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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya perbedaan
hasil belgar siswa dengan membandingkan penggunakan model pembelgjaran
kooperatif STAD dan TGT pada mata pelgjaran TIK kelas IX di SMPN 2 Ngaglik
Sleman Y ogyakarta.

Penelitian ini diterapkan pada siswa kelas IX semester |l. Mode
pembelgjaran kooperatif STAD diterapkan pada kelas kontrol yaitu kelas IX B
dan model pembelgaran koopertif TGT diterapkan pada kelas eksperimen yaitu
kelas IX D dengan jumlah siswa pada masing-masing kelas 36 siswa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quas experimental dan desain yang
dipilih adalah nonequivalent control group design. Teknik penentuan sampel pada
penelitian ini  menggunakan purposive sampling. Uji validitas butir soal
berdasarkan penilaian para ahli (judgement expert) dan uji rdibilitas
menggunakan Cronbach Alpha. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji t. Pengolahan data dilakukan
dengan program SPSS™ versi 17.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa yang menggunakan
model pembelgaran kooperatif TGT lebih tinggl dibanding dengan siswa yang
menggunakan model pembelgjaran kooperatif STAD. Hal ini ditunjukkan dengan
uji hipotesis posttest. Hasil uji hipotesis posttest menggunakan uji t menunjukkan
bahwa nilai signifikasinya adalah (0.000<0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Dimana Ha: Ada perbedaan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran
Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK), antara penerapan model
pembelgjaran kooperatif STAD dengan model pembelgaran kooperatif TGT.
Dengan demikian,siswva yang menggunakan penerapan model pembelgaran
kooperatif TGT memiliki rata-rata nilai posttest yang lebih tinggi yaitu berjumlah
83,7361 dibanding siswa yang menggunakan penerapan model pembelgaran
kooperatif STAD yang mempunya jumlah rata-rata nilai posstest sebanyak
77,9861.

Kata Kunci : Perbandingan, model pembelgaran kooperatif, STAD,
TGT, hasil belgjar

vii
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran yang baik adalah pembelgjaran yang mampu membuat
siswa belgar mendapatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman dengan
usahanya sendiri. Oleh karena itu, sebagai guru harus mampu mengelola
kelas dengan pembelgjaran yang inovatif dan efektif agar hasil pembelgjaran
ini dapat sesuai dengan tujuannya. Pembelgjaran yang inovatif dan efektif ini
bukanlah pembelgjaran yang semata-mata berlangsung searah atau dilakukan
hanya dengan ceramah, seperti pada umumnya. Pembelgjaran ini, harus
mampu membuat siswa berinteraks dengan lingkungan dan mampu

mengembangkan diri.

Pada dasarnya permasalahan yang biasa muncul di akhir pembelgjaran
adalah hasil belgjar atau prestasi siswa. Namun, untuk mencapai hasil yang
baik perlu dimulai dengan pemilihan dan proses yang baik pula. Input dalam
belgjar, misanya persigpan siswa sebelum dimulainya pembelgaran,
sedangkan proses dalam pembelgjaran salah satunya adalah aktivitas belgjar
siswa. Persigpan dan aktivitas belgar siswa dalam belgar mengajar akan

mempengaruhi hasil belgjar.

Peningkatan kualitas pendidikan khususnya yang menyangkut prestasi

belgjar selalu diupayakan terus menerus. Di dalam proses belgar mengajar



diharapkan guru berkemampuan untuk memilih dan menggunakan metode
yang sesuai dengan materi pelgjaran yang akan disgjikan, karena dengan
adanya penggunaan metode yang tepat akan membangkitkan ketertarikan
siswa terhadap materi yang disgjikan dan juga dapat meningkatkan motivasi
belgjar siswa.

Untuk meningkakan kualitas penggjaran ditempuh dengan perubahan
mengenai apa yang digjarkan, maksud dan tujuan penentuan metode, bahan
dan media yang akan digunakan. Proses belgjar menggar pada hakekatnya
adalah proses mengkoordinasikan sejumlah komponen, agar satu sama lain
saling berhubungan dan saling berpengaruh, sehingga menumbuhkan belgjar
pada siswa seoptimal mungkin menuju terjadinya tingkah laku siswa sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pengamatan dan observasi sebelum melakukan penelitian,
di SMPN 2 Ngaglik Sleman, pembelgjaran TIK masih menggunakan teacher
centered learning yaitu pembelgjaran yang masih terpusat pada guru di dalam
kelag/laboratorium. Guru cenderung lebih  dominan sebagai pusat
pembelgjaran dan siswa kurang aktif dalam memperdalam materi. Sehingga
tidak sedikit pula siswa yang masih mendapatkan nilai hasil belgar yang
dibawah KKM. Selain karena metode yang monoton ini siswa cenderung
bosan dan kurang bertanggungjawab terhadap proses pembelgjaran. Tidak
sedikit juga ada beberapa siswa yang sibuk sendiri dengan komputer yang ada
di dalam laboratorium. Dalam metode yang terpusat pada guru atau ceramah,

seolah-olah guru adalah satu-satunya sumber informasi bagi siswa. Dengan



keadaan menggunakna model pembelgaran tersebut, siswa tidak terlalu
leluasa mengembangkan kemampuannya dalam memperdalam materi.
Akibatnya siswa akan sulit melibatkan dirinya ke dalam proses pembel gjaran
yang sedang berlangsung dan siswa juga menjadi pasif. Untuk itu, peneliti
akan mengadakan penelitian yang membandingkan hasil belgar siswa
menggunakan dua metode pembelgaran kooperatif yang berbeda, yaitu

model pembelgjaran kooperatif STAD dan TGT.

Dengan model pembelajaran kooperatif ini diharapkan siswa dapat
belgjar secara berkelompok dan mampu belgjar mandiri terhadap materi yang
disampaikan dalam permbelgaran. Dengan berkelompok, siswa mampu
bertanggungjawab atas tugas masing-masing dan bertanggungjawab kepada
kelompoknya. Karena belgar secara mandiri, siswa dapat menggali dan
memperdalan materi dengan caranya sendiri melalui fasilitas yang telah
disediakan oleh sekolah, seperti komputer dan internet yang menunjang

dalam mata pelgjaran TIK.

Model pembelgaran kooperatif Students Team Achievement Division
(STAD) merupakan pembelgaran kelas yang terdiri dari kelompok kecil yang
heterogen dari 4 sampai 5 siswa. Individu dari kelompok memiliki perbedaan
dalam tingkat intelegensi/presta, suku/ras dan latar belakang siswa. Kegiatan
pembelgaran menggunakan model Cooperative Learning STAD ini dimulai
dengan presentasi atau penyampaian materi dari guru mengenai materi yang

akan ditetapkan.



Teams Games Tournaments (TGT) adalah salah satu pembelgjaran
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kel ompok-kelompok belgjar yang
beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan prestasi,
jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda. Guru menygjikan materi, dan
siswa bekerja daam kelompok mereka masing-masing. Dalam kerja
kelompok guru memberikan LKS kepada setiap kelompok. Tugas yang
diberikan dikerjakan bersama-sama dengan anggota kelompoknya. Apabila
ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang diberikan,
maka anggota kelompok yang lain bertanggungjawab untuk memberikan
jawaban atau menjelaskannya. Dalam model pembelgjaran TGT juga terdapat
game akademik yang berupa turnamen yang diterapkan pada setiap

kelompok. Sehingga siswa terpacu untuk belgjar dalam kelompok.

Berdasarkan beberapa permasalahan dalam pembelgaran diatas maka
di harapkan lebih peduli terhadap proses pembelgjaran yang akan diikuti
dengan model pembelgjaran kooperatif. Peneliti akan membandingkan hasil
belgjar siswa yang menggunakan pembelgaran kooperatif STAD dan TGT.
Selain itu diharapkan juga dengan perubahan metode dalam kelas, hasil
belgjar siswa juga dapat meningkat. Penelitian eksperimen dengan judul
“Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Penerapan Mode
Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement Division (STAD)
Dengan Team Game Tournament (TGT) Pada Mata Pelajaran Teknologi
Informasi Dan Komunikas (TIK) Siswa Kelas IX SMPN 2 Ngaglik

Sleman Y ogyakarta”



B.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

terdapat masalah — masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah

tersebut di indentifikasi sebagai berikut :

1.

Proses pembelgjaran yang digunakan dikelas umumnya masih berpusat
pada guru (teacher centered) dan model pembelgaran yang digunakan
adalah model ceramah

siswa cenderumg bersikap pasif dalam proses pembelgjaran karena siswa
hanya mendengarkan ceramah guru.

Siswa cenderung pasif dalam proses pembelgaran bahkan kurang
bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan guru pada saat guru
sedang menerangkan di depan kelas.

Siswa lebih menyukai aktifitas lain daripada memperhatikan presentasi
guru.

Mode pembelgaran kooperatif STAD dan TGT belum banyak
diterapkan dalam proses pembelgjaran TIK.

Metode pembel gjaran sangat berpengaruh pada hasil belgjar siswa. Tidak

sedikit nilai siswayang masih di bawah KKM.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas masalah dapat
disimpulkan bahwa banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa,
antara lain metode dan pendekatan yang dugunakan oleh guru dalam proses
belgjar mengagar. Penelitian ini hanya ditekankan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan hasil belgjar TIK pada siswa kelas IX yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan STAD dan TGT di SMPN

2 Ngaglik Sl;eman Y ogyakarta tahun gjaran 2011/2012.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan penelitian
dengan subyek siswa kelas IX SMPN 2 Ngaglik, Sleman Y ogyakarta ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah ada perbedaan hasil belgjar siswa dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif STAD dan TGT pada mata pelgjaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi?

2. Sgjauh mana perbedaan hasil belgjar siswa menggunakan penerapan
model pembelgjaran kooperatif STAD dan model pembelgjaran kooperatif

TGT?

E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dalam peenelitian dengan subyek siswakelas IX SMPN

2 Ngaglik, Sleman Y ogyakartaini sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belgjar TIK siswa yang
menggunakan model pembelgjaran kooperatif STAD dengan TGT.

2. Untuk mengetahui sgjauh mana perbedaan hasil belgjar siswa yang
mennggunakan peneragpan model pembelgaran kooperatif STAD dan

model pembelajaran kooperatif TGT.

F. Manfaat Penditian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian
lebih lanjut yang berkaitan dengan model pembelgaran dalam mencapai
target belgar siswa yang diinginkan dalam mengikuti pelgaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi terhadap hasil belgjar siswa. Penelitian ini juga
dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya guna mengembangkan
manfaat Model Pembelgjaran Kooperatif STAD dan TGT khususnya pada

mata pelkgjaran TIK.
2. Manfaat Praktis

a. Sebaga bahan pertimbangan dan kontribusi serta referensi bagi guru

dan calon guru dalam pemilihan dan penggunaan model pembelgjaran.

b. Memberikan pengalaman baru dan suasana belgjar yang lebih menarik
bagi siswa daam mata pelgaran TIK yang berbeda dari model

pembel gjaran konvensional.



C.

Untuk mengetahui manfaat model pembel gjaran kooperatif STAD dan
TGT dalam pembelgjaran TIK terhadap hasil belgjar siswadi SMPN 2

Ngaglik Sleman.

Untuk menambah wawasan baru dan mendorong untuk diadaknnya
penelitian lanjutan tentang penerapan penggunaan metode dalam

proses belgjar mengajar khususnya bidang TIK.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Model Pembelajaran

Pembelgjaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru dengan
tujuan membantu siswa agar dapat memperoleh bebagai pengalaman,
sehingga dengan pengalaman tersebut, tingkah laku siswa berupa
pengetahuan, keterampilan dan norma atau nilai yang berfungsi sebagai
pengendali sikap dan tingkah laku siswa dapat merubah kea rah yang lebih
baik. Model pembelgjaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelgaran dikelas maupun tutorial. Menurut
Arends yang dikutip oleh Agus Suprijono (2011:46), model pembelgaran
mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya
tujuan-tujuan pembelgaran, lingkungan pembelgjaran dapat didefinisikan
sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar.

Melalui model pembelgjaran guru dapat membantu peserta didik
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir dan
mengekspresikan ide, model pembelgarandan para guru dalam

merencanakan aktivitas belgjar menggjar.
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2. Fungs Motode dalam Belajar Mengajar
Adapun fungsi model dalam belgjar menggjar :
a. Model sebagai Strategi Pengajaran
Daam kegiatan belgar mengagjar, tidak semua anak didik
mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap anak
didik terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam. Hal ini
memerlukan strategi penggjaran yang tepat, modellah salah satu
jawabanyya. Guru juga harus memiliki strategi agar anak didik dapat
belajar secara efektif dan efisen, mengena pada tujuan yang
diharapkan.
b. Model Sebagai Alat Untuk Mencapai Tujuan
Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapali dalam kegiatan
belajar menggjar. Dengan adanya tujuan yang jelas dapat memberi arah
kemana kegiatan belgjar mengajar akan dibawa. Model pembelgaran
adalah salah satu aat untuk mencapai tujuan. Dengan cara
memanfaatkan model secara akurat guru akan mampu mencapai tujuan
penggjaran. Model yang digunakan harus disesuaikan denagn tujian
pembelgaran. Antara model dan tujuan tidak bertolak belakang.

Artinyamodel harus menunjang ketercapai annya tujuan pengajaran.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelgaran merupakan salah satu perencanaan atau
suatu sistem belgar yang digunakan sebaga pedoman dalam

merencanakan pembelgjaran yang sistematis dalam proses pembelgjaran
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untuk mencapai tujuan belgar tertentu. Hal tersebut meliputi tujuan,
lingkungan, dan sistem pengelolaan yang dipilih oleh guru dalam
proses belgjar mengagar. Guru sebaga salah satu sumber belgar
berkewgjiban menyediakan lingkungan belgar yang kreatif bagi
kegiatan belgar anak didik di kelas. Salah satu kegiatan yang harus
dilakukan oleh guru adalah pemilihan dan penentuan model yang
bagaimana akan dipilih untuk mencapai tujuan pembelgaran.
Kegagalan guru dalam mencapa tujuan penggjaran akan terjadi jika
pemilihan dan penentuan model tidak dilakukan dengan pengetahuan
terhadap karakteristik dari masing-masing model pengajaran.
3. Mode Pembelajaran K ooper atif
a. Pengertian Pembelajaran Kooper atif
Pembelgjaran kooperatif merupakan strategi pembelgjaran yang
menitikberatkan pada pengelompokan siswa dengan tingkat
kemampuan akademik yang berbeda ke dalam kelompok-kelompok
kecil. Di andlisis oleh Anita Lie (2002:31), antara lain menyatakan
bahwa untuk mencapai tujuan yang diharapkan, terdapat lima unsur
model pembelgjaran kooperatif yang harus diterapkan, meliputi :
1) Saling ketergantungan positif
Pembelgjaran kooperatif menuntut siswa untuk mengerjakan
tugas— tugasnya secara bersama-sama sehingga siswa merasa saling
membutuhkan, hubungan saling membutuhkan ini yang disebut

dengan saling ketergantungan positif. Saling ketergantungan positif
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memungkinkan sesame siswa untuk saling member motivas untuk
meraih hasil belgjar optimal.
2) Tanggung jawab perseorangan
Setiap siswa yang bergabung dalam kelompok belgar tidak
hanya bergantung pada salah satu anggota kelompok yang dianggap
paling pandai atau paling berpengaruh sgja dalam melaksanakan
tugas, tetapi setiap siswa harus berperan aktif dan menguasai pokok
bahasan yang sudah dibagi dalam kelompok. Setiap siswa harus bisa
mempertanggungjawabkan tugas masing-masing baik di dalam
kelompok maupun di dalam kelas.
3) Tatap muka
Interaksi tatap muka wajib dilakukan dalam pembelgaran
kooperatif agara antar siswa bisa melakukan dialog, tidak hanya
dengan guru tetapi dengan sesame siswa. Interaks tatap muka ini
memungkinkan para siswa dapat saling menjadi sumber belgar
sehingga belgjar siswa lebih bervariasi, mengingat ada sebagian siswa
yang Ibih mudah belgjar dengan teman daripada belgjar dengan guru.
4) Komunikasi antar anggota
Pembel gjaran kooperatif memiliki tujuan, salah satunya adalah
keterampilan sosial, jadi siswa tidak hanya dituntut menguasai materi
sgja tetapi juga harus mampu berinteraksi dengan sesamam, meliki
rasa hormat tenggang rasa, tidak mendominasi orang lain dan sifat lain

bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi dalam kelompok
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berjalan dengan harmonis maka tujuan belgar juga akan mudah
tercapai.
5) Evaluasi Proses Kelompok
Evaluas atau penilaian dalam belggar mempunyai maksud
untuk mengetahui sgjauh mana siswa mampu menguasai materi yang
telah dipelgari secara individu tersebut disampaikan oleh guru pada
kelompok agar siswa yang memerlukan bantuan tersebut mendapatkan
bantuan dari kelompoknya. Nilai kelompok berdasarkan pada nilai
rata — rata semua anggota kelompok sehingga tiap anggota kelopok
harus memberi kontribusi demi kemajuan kel ompok.
b. Ciri-ciri pembelajaran kooper atif
Menurut Igoni (2010:27), Pembelgjaran kooperatif
memiliki ciri khusus, antaralain:
1) Setiap anggota memiliki peran
2) Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa
3) Setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas belgjarnya dan
jugateman-teman sekel ompoknya.
4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan
interpersona kelompoknya

5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.
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c. Manfaat Pembelajaran Kooper atif

Menurut Lie (2008), pembelgaran kooperatif mempunyai
banyak manfaat bagi siswa. Adapun manfaatnya adalah sebagai
berikut:
1) siswadapat meningkatkan kemampuan bekerja sama,
2) siswa mempunyai lebih banyak kesempatan untuk menghargai

perbedaan,
3) partisipasi siswadalam proses pembelgjaran,
4) mengurangi kecemasan siswa,
5) menngkatkan motivasi, harga diri, dan sikap positif, dan
6) meningkatkan prestasi akademis siswa.
d. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Menurut Isoni (2009:33) tujuan utama dalam penerapan
model belgar mengagjar pembelgaran kooperatif adalah agar
peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-
temannya dengan cara saling menghargai pendapat  dan
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan
gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara
berkelompok. Pada dasarnya model pembelgjaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan
pembelgjaran antaralain :

1) Hasil Belgjar Akademik



2)

3)
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Daam pembelgaran kooperatif meskipun mencakup
beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestas siswa atau
tugastugas akademik penting lainnya. Beberapa ahi
berpendapat bahwa model ini juga unggul dalam membantu
siswa memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang
model ini telah menunjukkan, model struktur penghargaan
kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada hasil
belajar akademik.

Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu

Tujuan lain model pembelgjaran kooperatif adalah
penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda
berdasarkan ras, budaya, kelas sosia, kemampuan, dan
ketidakmampuannya. Pembelgjaran  kooperatif ~ memberi
peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi
untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas
akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan
belgjar saling menghargai satu samalain.

Pengembangan K eterampilan Sosial

Mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama
dan kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki
oleh para siswa sebagai warga masyarakat, bangsa, dan negara,
karena mengingat kenyataan yang dihadapi bangsa ini dalam

mengatasi masal ah-masalah sosia yang semakin kompleks.
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Terdapat langkah-langkah kooperatif, dimulai dengan guru

menyampaikan tujuan pembelgaran dan motivasi siswa untuk belgjar.

Fase ini diikuti oleh penyajian informasi, seringkali dengan bahan

bacaan daripada secara verbal. Selanjutnya siswa dikelompokkan ke

dalam tim-tim belgjar. Tahapan ini diikuti bimbingan guru pada saat

siswa bekerja bersama untuk menyelesaikan tugas bersama mereka.

Fase terakhir pembelgjaran kooperatif adalah evaluas hasil kerja

kelompok tentang apa tang telah mereka pelgari dan memberi

penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu.

Adapun langkah-langkah model pembelgaran kooperatif adalah

sebagai berikut :

1

4.

5.

Memberikan informasi dan menyampaikan tujuan serta skenario
pembel g aran.

Pengorgansaian siswa/pesertadidik dalam kelompok kooperatif.
Membimbing siswa/peserta didik untuk melakukan kegiatan
berkooperatif

Evaluas terhadap hasil kerja kelompok.

Memberikan penghargaan.

4. Mode Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di

Universitas John Hopkins, merupakan pendekatan pembel g aran kooperatif

yang paling sederhana dan paling mudah diterapkan oleh guru yang baru

menggunakan model pembelgaran kooperatif. Guru yang menggunakan
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model pembelgaran STAD, menyajikan informasi akademik baru kepada

siswa setiap minggu, menggunakan presentasi verbal atau teks.

1.

STAD terdiri dari beberapa komponen utama,diantara nya adal ah:
Presentasi Kelas
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di
dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering
kalidilakukan atau diskusi pelgjaran yang dipimpin oleh guru, tetapi
bisa juga memasukkan presentasi audio visual. Bedanya presentasi
kelas hnya penggjaran biasa. Hanya presentasi tersebut haruslah
benar-benar berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini, para siswa
akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian
penuh selama presentasi kelas, karena dengan demikian akan sangat
membantu mereka mengerjakan kuis-kusi dan skor kuis mereka
menentukan skor tim mereka.
Tim
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian
dari kelas dalam hal kinerja akademik atau prestasi, jenis kelamin, ras,
etnis, agama dan latar belakang. Fungs utama dari tim ini adalah
memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belgjar dan lebih
khususnya lagi, adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa
mengerjakan kuis dengan bak. Setelah guru menyampaikan
materinya, tim berkumpul untuk mempelgari lembar kegiatan atau

materi lainnya. Yang paing sering terjadi, pembelgaran itu
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melibatkan pembahasan masalah bersama, membandingkan jawaban,
dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim ada
yang berbuat kesal ahan.

Kuis

Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan
presentasi dan sekitar satu atau dua kali praktik tim, para siswa akan
mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk
saling membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa
bertanggung jawab secaraindividual untuk memahami materinya.
Skor Kemajuan Individu

Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan
kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dicapai apabila mereka
bekerja lebih giat dan memberikan kinerja lebih baik dari daripada
sebelumnya. Tigp siswa dapat memberikan dapat memberikan
kontribusi poin yang maksimal kepada timnya dalam sistem skor ini,
tetapi tidaka ada siswa yang melakukannya tanpa memberikan usaha
mereka yang terbaik. Tiap siswa diberikan skor “awa” dalam
penelitian ini skor awalnya adalah berupa hasil nilai pretest.

Rekognisi Tim

Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain
apabila skor ratarata mereka mencapai kriteria tertentu. skor tim
siswa dapat juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari

peringkat mereka.
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Pembelgjaran kooperatif berbeda dengan model diskus yang
biasanya dilaksanakan dikelas karena didaamnya menekankan
pembelgaran dalam kelompok kecil dimana siswa belgjar dan bekerja
sama untuk mencapa tujuan yang optimal. Pembelgjaran kooperatif
mel etakan tanggung jawab individu sekaligus kelompok sehingga percaya
diri siswa tumbuh dan berkembang secara positif. Kondisi ini dapat
mendorong siswa untuk belgar, bekerja, dan bertanggung jawab secara
sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

a. Kelebihan Pembelajaran STAD
Setiap model-model pembelgjaran, pasti mempunyai kelebihan
dan kekurangan. Begitu juga pada model pembelgaran kooperatif
STAD. Adapun kelebihan model pembelgaran kooperatif STAD
adalah:
a) dapat meningkatkan motivasi siswadalam belgar,
b) dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa,
c) dapat meningkatkan kreativitas siswa,
d) dapat mendengar, menghormati, serta menerima pendapat siswa
lain,
€) dapat mengurangi kejenuhan dan kebosanan,
f) dapat mengidntifikasikan perasaannyajuga perasaan siswalain,
g) dapat menyakinkan dirinya untuk orang lain dengan membantu
orang lain dan menyakinkan dirinya untuk saling memahami dan

saling mengerti.
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b. Kekurangan Pembelajaran STAD

Selain kelebihan, pembelgaran kooperatif STAD ini juga

memiliki kekurangan, antaralain:

1

setigp siswa harus berani berpendapat atau menjelaskan kepada
teman-temannya,

siswa akan sedikit rama ketika perpindahan kelompok (dari
kelompok asal ke kelompok ahli dan sebaliknya),

sarana dan faslitas yang dibutuhkan dalam pembelgaran
kooperatif STAD ini harus lengkap,

pembelgaran kooperatif STAD ini juga memerlukan banyak

waktu.

c. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif STAD

Menurut Yatim Riyanto (2008:273) langkah-langkah pembelgjaran

STAD adalah sebagai berikut :

a

d.

Presentasi guru, dengan memberikan materi yanga akan dipelgari
secara garis besar dan prosedur kegiatan, juga tata cara kerja
kelompok.

Guru membentuk tim, dengan jumlah anggota 4-5 orang
berdasarkan kemampuan akademik, prestasi, jenis kelamin. agama,
latar belakang dan suku.

Siswa bekerja daam kelompok, siswa belgar bersama, diskusi,
atau menegerjakan tugas yang diberikan guru sesuai LKS.

Guru memberikan bimbingan kepada siswa (scafilding)
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e. Guru mengadakan validasi hasil kerja kelompok dan memberikan
kesimpulan tugas kelompok (validation).

f.  Guru mengadakan kuis secara individu, hasil nilai dikumpulkan,
dirata-rata dalam kelompok.

g. Memberikan penghargaan tim, berdasarkan skor kuis yang
diperoleh anggota, kemudian diratarata hasilnya disesuaikan
dengan predikat tim.

h. Guru melakukan evaluasi kepada siswa.

Setelah sekitar satu atau dua kali pertemuan setelah guru
memberikan presentas kelas, para siswa akan mengerjakan kuis
individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu
dalam mengerjakan kuis. Sehingga setigp siswa bertanggung jawab
secaraindividu untuk memahami materinya.

Skor kemajuan individual dapat dicapai apabila mereka bekerja
lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik dari sebelumnya.
Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada
timnya dalam system skor ini, tetapi tidak ada siswa yang dapat
mel akukannya tanpa memberikan usaha maksimal.

5. Modé Team Game Tournament (TGT)
Menurut Slavin (2005:84) pada umumnya pembel ajaran kooperatif
TGT sama sgja dengan STAD kecuali satu hal, yaitu TGT menggunakan

turnamaen akademik. Untuk komponen yang lain sama seperti STAD
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yaitu presentasi di kelas, kuis-kuis, system skor kemajuan individu, dan
rekognisi tim.

Suatu kegiatan pembelgjaran kooperatif berhubungan erat dengan
STAD yang digunakan oleh TGT. TGT menggunakan format umum sama
seperti STAD (4 sampal 5 anggota kelompok belgjar setiap lembar kerja).
Namun, daripada diberikan kuis individu dalam satu periode pembahasan,
murid memainkan permainan akademis untuk memperlihatkan penguasaan
dari topic yang mereka pelgari. Slavin (2005:338) menjelaskan bahwa:

Teams Games Tournament, or TGT, uses games that can be
adapted to any subject. Games are ussualy better than individual
games, they provide on opportunity for teammates to help one
another and avoid one problem of individual games, which is that
mor e able students might consistenly win. If all student are put on
mixed ability teams, all have a good chance of success.

TGT, menggunakan permainan yang dapat disesuaikan dengan
topic apa sga Permainan ini biasanya lebih baik daripada perbainan
individu, mereka memberikan kesempatan bagi rekan untuk membantu
satu sama lain dan menghindari suatu masalah dalam permainan individu.
Jika semua siswa menggabungkan kemampuannya salam tim, semua siswa
memiliki peluang yang baik untik sukses.

Slavin (2005:84) menjelaskan lima komponen pembelgaran
kooperatif TGT adalah :

a. Presentas di kelas (sama dengan STAD)
Slavin (2005:71) menjelaskan materi dalam STAD pertama

tama diperkenakan dalam presentas di kelas. Ini merupakan

penggaran langsung seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi
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pelgjaran yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga memasukkan
presentasi audio visual. Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran
biasa hanyal ah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar berfokus
pada unit STAD. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa
mereka harus benar- benar member perhatian penuh selama presentasi
kelas.

. Tim (sama dengan STAD)

Slavin (2005:71) menjelaskan tim terdiri dari empat atau lima
siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja
akademik, jenis kelamin, ras dan etnis. Funfsi utama dari tim ini adalah
memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belgjar dan lebih
kKhususnya adalah untu mepersigpkan anggotanya untuk bisa
mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya,
tim berkumpul untuk mempelgari lembar kegiatan atau materi
lainnnya. Yang paling sering terjadi, pembelgjaran ini melibatkan
pembahasan permasalahan bersama, membandingkan jawaban dan
mengoreksi setiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim ada yang
membuat kesal ahan.

Tim merupakan figure yang paling penting dalam TGT. Pada
tiap poinnya yang ditekankan adalah membuat anggota tim melakukan
yang terbaik untuk tim dan tim harus melakukan yang terbaik untuk
membantu tiap anggotanya. Tim ini memberikan dukungan kelompok

bagi kinerja akademik penting dalam pembelgjaran dan hal itu untuk
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memberikan perhatian dan respek yang mutual yang penting untuk
akibat yang dihasilkan antar kelompok, rasa harga diri, penerimaan
terhadap siswa-siswa meanastream.

. Permainan (Game)

Slavin (2005:84) menjelaskan permainan terdiri atas pertanyaan-
pertanyaan yang kontennya relevan yang dirancang untuk menguji
pengetahuan siswa yang diperolennya dari presentasi di kelas dan
pelaksanaan kerja tim. Permainan tersebut dimainkan di atas mea
dengan tiga orang iswa, yang masing-masing mewakili tim yang
berbeda. Kebanyakan game hanya berupa nomor-nomor pertanyaan
yang ditulis pada lembar yang sama. Seorang siswa mengambil sebuah
kartu bernomor dan harus menjawab pertnyaan sesuai nomor yang
tertera pada kartu tersebut. Sebuah aturan tentang penantang
memperbolehkan para pemain saling menantang jawaban masing-
masing.

d. Turnamen
Slavin  (2005:84) turnamen adalah sebuah struktur
permainan berlangsung. Biasanya berlangsung pada akhir minggu
atau akhir unit, setelah guru memberikan presentasi di kelas dan
tim telah melaksanakan kerja kelompok terhadap kegiatan-
kegiatan. Pada turnamen pertama, guru menunjuk siswa untuk
berada pada mea turnamen tiga siswa berprestas tinggi

sebelumnya pada mea 1, tiga berikutnya pada mea 2 dan
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seterusnya. Kompetisi seimbang ini, seperti halnya sistim skor
kemgjuan individual dalam STAD, memungkinkan para siswa dari
sebuah tingkat kinerja sebelumnya berkontribusi secara maksimal
terhadap skor tim mereka jika mereka melakukan yang terbaik.
Setelah turnamen pertama, para siswa akan bertukar meja
tergantung pada kinerja mereka pada turnamen terakhir. Pemenang
pada setiap meja “nak tingkat” ke mea berikutnya yang lebih
tinggi (misalnya dari meja 4 ke megia 5): skor tertinggi kedua tetap
tingga pada meja yang sama; dan yang skornya paling rendah
“diturunkan”. Dengan caraini, jika pada awalnya siswa sudah salah
ditempatkan, untuk seterusnya mereka akan terus dinaikkan atau
diturunkan sampai mereka mencapai kinerja mereka yang
sesungguhnya.Hubungan antara tim-tim heterogen dengan meja

meja yang homogeny seperti pada gambar 1 berikut:



26

TIM A

A-1 A-2 A-3 A-4
Tinngi rata-rata rata-rata rendah

Meja Meja Meja Meja
Turnamen Turnamen Turnamen Turnamen

1 2 3 4

4

N\
B-1 B-2 B-3 B-4 C-1 C-2 C-3 C-4
Tinngi rata-rata rata-rata rendah Tinngi ratarata rata-rata rendah

TIM B TIMC

Gambar 1. Team turnamen TGT
e. Rekognisi
Slavin (2005:73) menjelaskan tim akan mendapatkan
sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila skor rata-rata
mereka mencapal criteria tertentu. skor tim siswa dapat juga
digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat
mereka.
1. Kelebihan dalam penggunaan TGT sebagai berikut:
a) Siswa mengembangkan serta menggunakan keterampilan berfikir dan

kerja sama kelompok.
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b) Menyuburkan hubungan positif diantara siswa berasal dari ras yang

berbeda.

c) Mengandung unsur permainan yang bisa memotivasi semangat belgjar

siswa

d) Aktivitas belgjar dengan permainan yang dirancang diharapkan siswa

dapat belgar lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab,
kejujuran, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan belgjar.

€) Dapat menuntun siswa untuk berkompetisi dalam suasana akademik

yang sehat.

. Kelemahan penggunan model pembelajaran kooperatif TGT

Berikut ini adalah bebrapa kelemahan model pembelgjaran
kooperatif TGT:

1. Sgumlah siswa mungkin kurang pahan karena belum terbiasa dengan
perlakuan seperti ini.

2. Guru pada permulaan mengalami kesulitan dalam pengelolaan kelas.
Akan tetapi usaha sungguh-sungguh yang terus menerus akan dapat
terampil menerapkan model ini.

. Hasll Belgjar

Menurut, Dimyati dan Mudjiono (1994:200) hasil belgar adalah
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu
kegiatan pembelgjaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian

ditandai dengan skalanilai berupa huruf atau kata atau simbol.
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Hasil belgar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku
pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan Pengembangan yang lebih baik dibanding
dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang
sopan menjadi sopan dan sebagainya (Hamalik, 2003 : 155).

Nana sudjana (1992:5) mengemukakan bawa dilihat dari fungsinya
jenis penilaian ada beberapa macam yaitu penilaian formatif, penilaian
sumatif, penilaian diagnostik, penilaian selektif, dan penilaian
penempatannya. Adapaun penjelasannya adalah sebagai berikut :

a. Penialian formatif adalah penilaian yang dilaksanankan pada akhir
program belgjar menggjar untuk melihat tingkat keberhasilan proses
belajar mengajar itu sendiri.

b. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit
program, yaitucatur wulan, akhir semester dan kahir tahun.

c. Penilaian diagnostik adalah penialaian yang bertujuan untuk keperluan
seleksi

d. Penilaian penempatan adalah penilaan yang ditujukan untuk
mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program
belgjar dan penguasaan belgjar seperti yang diprogramkan sebelum
memulai kegiatan belgjar untuk program tersebut.

Penilaian Formatif merupakan penilaian yang sering dilakukan

oleh guru setelah dilaksanakannya program belgar-mengagjar. Hal ini
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dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses belgjar mengajar

itu sendiri serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang

memerlukan perbaikan sehingga hasil belgjar mengajar menjadi baik.

Agus Suprijono (2009:5-6) menyebutkan ada 5 macam hasil belgar yaitu :

a. Keterampilan intelektual yang mencakup belagjar diskriminasi, konsep,
prinsip, dan pemecaha masalah yang kesemuanya diperolen melaui
materi yang disgjikan oleh pengajar disekolah.

b. Strategi Kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-
masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing
individu dalam memperhatikan, belgjar, mengingat dan berfikir.

c. informas verba, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu
dengan kata-kata dengan jalan mengatur informasi-informas yang
relevan.

d. keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan
mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot

e. Sikap, yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah
laku seseorang didasari olehemosi, kepercayaan-kepercayaan, serta
faktor-faktor intel ektual.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa hasil belgjar
meliputi  keterampilan intelektuaal, kognitif, informasi verbal,
keterampilan motorik, dan sikap yang kesemuanya diperoleh melalui

materi yang disajikan oleh pengajar disekolah.
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Benyamin Bloom yang dikutip Agus suprijono (2009:5-6) secara
garis besar membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Nana Sudjana (1992:22)
menyebutkan untuk ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belgar
intelektual terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis dan evaluasi. Dari ketiga ranah tersebut
kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena
berkaitan erat dengan kemampuan para siswa dalam menguasai bahan
pengajaran.

Nana Sudjana (1992:22) menyatakan hasil belgar itu sendiri
adalah kemapuan-kemampuan yang dimiliki siswa setela ia menerima
pengalaman belgarnya. Untuk mengetahui hasil belgjar siswa setelah
menerima pengalaman atau latihan belgjar, penilaian menjadi penting
dilakukan untuk mengetahui sgjauh mana proses belgar telah terjadi
dengan melihat perubahan tingkah laku pada diri siswa akibat dari
pengalaman interaksi dengan lingkungannya.

Penilaian itu dapat dilakuakan dengan memberikan postest (test
akhir evaluasi). Muhammad Ali (1984:40) menyatakan tujuan tes akhir
ini  adalah untuk mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan
pembelgjaran, jadi dengan melihat perbedaan hasil pres-test dan post-test,
guru dapat mengetahui proses pengajaran berhasil dengan baik atau

tidak. Apabila hasil pretest rendah sedangkan hasil postest tinggi berarti
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proses belgar berhasil dengan baik. Dalam hal ini, postest merupakan
evaluas dari proses pembelgaran yang telah berlangsung.
7. MataPelajaran TIK
Berkembangnya era pendidikan yang modern, disertai dengan
perkembangan teknologi yang sangat pesat, saat ini tak luput dari
petertarikan bagi peserta didik. Keingintahuan mereka pada berbagai
media komunikasi perlu mendapatkan perhatian semua pihak.

Pengenalan komputer pada anak usia dini memang bukan lagi

merupakan kebutuhan sekunder. Kurikulum untuk pendidikan juga telah

digagas pemerintah seiring dengan tuntutan peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Dengan masuknya materi Teknologi Informas dan

Komunikasi dalam kurikulum baru, maka peranan komputer sebagai

salah satu komponen utama dalam TIK mempunyai posisi yang sangat

penting sebagai salah satu media pembelgjaran.
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat kurikulum Depdiknas

(2007) dalam Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum Mata

Pelgjaran TIK menyatakan:

a. Vis mata pelgjaran Teknologi Informasi dan Komunikas yaitu agar
siswa dapat dan terbiasa menggunakan perangkat Teknologi
Informasi dan Komunikasi secara tepat dan optima untuk
mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan belgar,
bekerja, dan aktifitas lainnya sehingga siswa mampu berkreasi,

mengembangkan sikap imaginatif, mengembangkan kemampuan
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eksplorasi mandiri, dan mudah beradaptas dengan perkembangan
baru di lingkungannya.

Melaui mata pelgaran Teknologi Informasi dan Komunikas
diharapkan siswa dapat terlibat pada perubahan pesat dalam
kehidupan yang mengalami penambahan dan perubahan dalam
penggunaan beragam produk teknologi informasi dan komunikasi.
Siswa menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi
untuk mencari, mengeksplorasi, menganalisis, dan saling tukar
informasi  secara efissen dan efektif. Dengan menggunakan
Teknologi Informasi dan Komunikasi, siswa akan dengan cepat
mendapatkan ide dan pengadaman dari berbagai kalangan.
Penambahan kemampuan siswa karena penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi akan mengembangkan sikap inisiatif dan
kemampuan belgjar mandiri, sehingga siswa dapat memutuskan dan
mempertimbangkan sendiri  kapan dan dimana penggunaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi secara tepat dan optimal,
termasuk apaimplikasinya saat ini dan dimasa

yang akan datang.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mencakup dua aspek,
yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi
Informasi, meliputi segaa hal yang berkaitan dengan proses,
penggunaan sebagai aat bantu, manipulasi, dan pengelolaan

infformasi. Teknologi Komunikass merupakan segala hal yang
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berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan

mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainnya. Karena itu,

Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi adalah suatu

padanan yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas

tentang segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi,
pengel olaan, dan transfer/pemindahan informasi antar media.

Secara khusus, tujuan mempelgjari Teknologi Informasi dan

Komunikas adalah:

1) Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan teknologi
informasi dan komunikas yang terus berubah sehingga siswa
dapat termotivas untuk mengevaluass dan mempelgjari
Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai dasar untuk
belgjar sepanjang hayat.

2) Memotivass kemampuan siswa untuk bisa beradaptas dan
mengantisipasi  perkembangan Teknologi  Informasi  dan
Komunikasi, sehingga siswa bisa melaksanakan dan menjalani
aktifitas kehidupan seharihari secara mandiri dan lebih percaya
diri.

3) Mengembangkan kompetenss siswa dalam menggunakan
Teknologi Informasi dan Komunikas untuk mendukung
kegiatan belgar, bekerja, dan berbagai aktifitas dalam

kehidupan seharihari.
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4) Mengembangkan kemampuan belgar berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi, sehingga proses pembelgjaran dapat
lebih optimal, menarik, dan mendorong siswa terampil dalam
berkomunikasi, terampil mengorganisasi informasi, dan terbiasa
bekerjasama

5) Mengembangkan kemampuan belgar mandiri, berinisiatif,
inovatif, kreatif, dan bertanggung jawab dalam penggunaan
Teknologi Informasi dan Komunikas untuk pembelgjaran,
bekerja, dan pemecahan masal ah sehari-hari.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatas, dapat
dismpulkan bahwa Mata Pelgaran TIK adalah mata pelgjaran yang
baru di sekolah yang merupakan suatu komponen yang tidak
terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang segala aspek
yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan
transfer/pemindahan informasi antar media menggunakan teknologi
tertentu yang menekankan siswa mampu memahami  konsep,
pengetahuan, dan operasi dasar komputer.

B. Pendlitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang dapat dijadikan sebagai acuan penelitian ini
yaitu :
1) Penditian yang dilaksanakan oleh Nuryati (2009) dalam skripsinya
yang berjudul “Perbedaan Hasil Belgar Fiska Pada Pembelgaran

model Eksperimen yang menggunakan Pendekatan Inkuiri dan



35

Verifikasi” ini mempunya salah satu tujaun yaitu untung mengetahuin
perbedaan hasil belgar yang menggunakan pendekatan model
pempelgaran eksperimen yang berbedadari hasil anailis data
dismpulakna bahwa tidak ada perbedaan hasil belgar fiskkan siswa
yang menggunakan model eksperimen dengan pendekatan inkuiri dan
verifikasi.

2) Penditian yang dilakukan oleh Emeresiana Angreniwuri (2006) yang
berjudul “ Penarapan Model Pembelgjaran Kooperatif Teknik Number
Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi
Belgjar Melakukan Prosedur Administrasi Siswa Kelas X AP Semester
I SMKN 1 Bantul” dengan hasil pelaksaan pembel gjaran dengan teknik
NHT di kelas X AP 2 SMKN 1 Bantul terbukti dapat meningkatkan
prestas belgar siswa. Dengan criteria keberhasilan yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 75% siswa memahami pelgjaran, penggunaan
teknik NHT yang berlangsung dalam dua siklus mendorong prestasi
belgjar siswa. Hal ini di tunjukkan dengan hasil nilai posttest sebesar
87,2% yang melampaui mencapai criteria keberhasilan yang telah di
tetapkan.

C. Kerangka Berpikir
Pemilihan model pembelgaran didasarkan pada salah satu alasan
bahwa model pembelgaran kooperatif dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelgaran, karena pembelgjaran terpusat pada siswa. Siswa

mampu bekerjasama dengan teman secara efektif dan berinteraksi di dalam
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sebuah kelompok belgar. Sedangkan pada umumnya guru masih
menggunakan model pembelgaran konvensional. Model pembelgaran
kooperatif STAD ini adalah model pembelgaran kooperatif yang paling
sederhana oleh karena itu, STAD lebih sering digunakan dalam kegiatan
pembelgjaran. Sedangkan TGT yang juga model pembelgjaran kooperatif,
tetapi di dalam proses pembelgarannya terdapat game atau turnamen
akademik. Dengan adanya beberapa kegiatan lain tersebut dalam TGT,
diharapkan siswa lebih terpacu dalam proses belgjar, sehingga berpengaruh
pula pada hasil belgjar yang dicapai. Walaupun kedua model ini sama-sama
pembelgaran kooperatif, namun terdapat perbedaan proses dalam
penerapannya, sehingga peneliti ingin memgetahui perbedaan hasil belgar
siswa setelah diberi perlakuan model pembelajaran yang berbeda.

Kelebihan dari STAD di antaranya dapat meningkatkan motivasi
siswa, dapat meningkatkan prestasi siswa, dapat mengurangi kejenuhan dan
kebosanan dalam proses belgjar mengajar seperti yang sudah tertulis apada
kajian teori. Adapun kelebihan dari STAD sendiri antara lain, siswa
mengembangkan serta menggunakan keterampilan berfikir dan kerja
kelompok, mengandung unsur permainan yang bisa memotivasi semangat
belgjar siswa, dapat menuntun siswa untuk berkompetiss dalam suasana
akedemik yang sehat. Setelah melihat beberapa penjelasan serta kelebihan
dan kekurangannya. Bagan kerangka berpikir yang digjukan dapat dilihat

pada gambar 2.
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D. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan permasalahan penelitian dan kajian di atas maka disusun
hipotesis penelitian sebagai berukut :

Ha: Adaperbedaan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), antara penerapan
model pembelgjaran kooperatif STAD dengan model pembelgjaran
kooperatif TGT.

Ho: Tidak ada perbedaan hasil belgjar siswa pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), antara penerapan
metode pembelgaran  kooperatif STAD dengan model

pembel gjaran kooperatif TGT.
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STAD
| Proses Belgar Hasl
Siswa > Mengaar Belgjar
Y
Perbedaan
TGT
A
——— Proses Belgjar Hasil
Siswa - |—> Mengajar Belgjar

Gambar 2. Bagan Kerangka Ber pikir
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
1. Metode Pendlitian

Jenis pendlitian yang penulis gunakan adalah penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui ada dan tidaknya perbandingan dari suatu kasus yang disdlidiki
atau subjek penelitian. penelitian eksperimen yang digunakan merupakan
penelitian quasi experimental. Penelitian eksperimen ini mencoba menéliti
ada tidaknya perbedaan perbandingan satu atau lebih kelompok eksperimen
yang diberi perlakuan satu atau perlakuan dua. Penelitian ini menggunakan
kelompok-kelompok untuk perlakuan karena peneliti tidak dapat memilih
individu secara acak, hal ini disebabkan karena sampel tidak dikontrol secara
teliti, melainkan sampel hanya menggunakan kelas yang memang sudah ada
sebelumnya.

Desain penelitian adalah rancangan dan struktur penyelidikan yang
disusun sedemikian rupa sehingga peneliti memperoleh jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. Desain dalam penelitin ini
menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono,
2010:116). Desain penelitiannya dapat digambarkan dengan rancangan

sebagai berikut :
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Gambar 3 : Desain Pendlitian

Keterangan :

O1 : Pretest Kelas Pertama O3 : Pretest kelas kedua
X1 : Perlakuan Pertama X2 : Perlakuan Kedua

02 : Posttest Kelas pertama 04 : Postest Kelas Kedua

Langkah awa yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menetapkan kelompok yang akan dijadikan sebagai kelompok kontrol,
dimana kelompok kontrol itu sendiri menggunakan model pembelgaran
kooperatif STAD. Dan sebagai kelompok eksperimennya adalah yang
menggunakna model pembelgaran kooperatif TGT.

Sebelum masing-masing diberi perlakuan, kelompok kontrol
maupun kelompok eksperimen diberikan pretst terlebih dahulu guna
mengetahui kemampuan awa siswa. Kemudian dilanjutkan dengan
memberikan perlakuan pada kelompok kontrol menggunakan model
pembelgaran kooperatif STAD dan pada kelompok eksperimen

menggunakan model pembelgaran kooperatif TGT.
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2. Diagram Alur Pendlitian
Untuk meperjelas langkah penelitian yang dilakukan, maka dibuat

diagram alur dibawah ini:

Memilih Masalah

|
Studi Pendahuluan

M erumuskan Masalah

Merumuskan Anggapan Dasar

| Hipotesis
[

Memilih Pendekatan

M enentukan Variabel

Menentukan Sumber Data

Menentukan dan menyusun
instrumen

Mengumpulkan Data

Andisis Data

Menarik Kesimpulan

Menyusun Laporan

Gambar 4. Diagram Alur Penelitian
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B. Definisi Operasional Variabel
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:96) variabel dapat diartikan
sebagal objek penelitian atau apa yang menjari titik perhatian suatu
penelitian. dengan demikian variabel yang digunakan dalam pendlitian ini
yaitu :
1. Model Pembelajaran Kooperatif STAD
STAD merupakan model pembelgjaran kooperatif yang lebih
banyak melibatkan siswa dalam proses pembelgaran. Belgar secara
berkelompok dapat mendorong siswa untuk belgjar bekerja sama dalam
menuangkan ide bagi kelompoknya.
2. Model Pembelajaran Kooperatif TGT
STAD merupakan model pembelgjaran kooperatif yang lebih
banyak melibatkan siswa dalam proses pembelgaran. Belgar secara
berkelompok dapat mendorong siswa untuk belgjar bekerja sama dalam
menuangkan ide bagi kelompoknya. Dalam TGT juga terdapat turnamen
dan game yang mengarahkan siswa kepada kegiatan berkompetisi secara
akademik yang sehat.
3. Hasil Belajar
Hasil belgjar merupakan tingkat penguasaan individu terhadap materi
pembelgjaran yang disampaikan sebagai akibat dari perubahan perilaku
setelah mengikuti proses pembelgjaran berdasarkan tujuan pembelgaran.
Hasil belgjar pada penelitian ini hanya berkenaan dengan hasil belgjar pada

ranah kognitif yang diukur dengan tes.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2010:117), populas adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjarai dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas IX SMPN 2 Ngaglik dengan jumlah populasinya 144 siswa yang
terbagi menjadi dua kelas.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010:118), sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 1X, yang akan diambil dua kelas sebagai
subyek penelitian. Dimana kelas A menggunakan model pemebelgjaran
TGT dan kelas B pembelgaran menggunakan model pembelgjaran
kooperatif STAD.

Setelah dilakukan pengamatan ke SMP N 2 Ngaglik, pendliti
akhirnya memilih teknik purposive sampling dengan kelas IX B dan IX D
sebagal sampelnya. Hal ini dikarenakan siswa kelas IX B dan IX D
memiliki karakter kelas yang hampir sama yakni memilki jumlah rata-rata
prestasi kelas. Kelas yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah

kelasIX B dan IX D dengan perincian hasil sebagai berikut:



Tabd 1. Sampe Pendlitian

No Kelas Jumlah Siswa M odel
1 IX B 36 STAD
2. IX D 36 TGT

Jumlah 72

ketentuan dan syaratnya yaitu heterogen. Pembagian kelompok dalam
kelas kontrol dan eksperimen dipilih secara heterogen dan secara acak,
berdasarkan prestasi belgjar siswa yang diperoleh melalui pretest. Selain
melalui tes kemampuan awal, pembagian kelompok untuk penerapan
model pembelgjaran kooperatif STAD dan TGT di dampingi oleh guru
mata pelgaran yang mengampu mata pelgaran TIK kelas IX di SMPN 2

Ngaglik yang lebih mengetahui kondisi prestasi siswanya. Tabel berikut

Setelah melakukan uji coba maka disusun kelompok bersdasarkan

ini menjelaskan pembagian kelompok kelas kontrol dan eksperimen :




Tabel 2.

Pembagian Kelompok STAD

Kelompok | Nomor Nama Kriteria Prestas
1 Willi Oktaviani Tinggi
2 Samsargji Tinggi
1 3 Lathifa Sedang
4 Wibawani Sedang
5 Dedy Sedang
6 Tri Susanto Rendah
1 Risang Tinggi
2 Restu Tinggi
5 3 Eha Sedang
4 Fitriyaningsih Sedang
5 Hana Rendah
6 Melina Rendah
1 Y ogi Tinggi
2 Angger Tinggi
3 3 Widiyasari Sedang
4 Sherly Sedang
5 Neni Sedang
6 Faisal Rendah
1 Alvin Tinggi
2 Puspita Tinggi
4 3 Diana Sedang
4 Rifki Sedang
5 Diana Sedang
6 Linggah Rendah
1 Fauziyyah Tinggi
2 Gilang Tinggi
5 3 Alfiyanto Tinggi
4 Reva Sedang
5 Bening Sedang
6 Fitriyana Rendah
1 Triana Tinggi
2 Anggun Tinggi
6 3 Afrida Sedang
4 Irma Sedang
5 Arif Sedang
6 Angga Rendah
Jumlah 36

Tabel 3. Pembagian Kelompok TGT
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Keompok Nomor Nama Kriteria Prestas
1 Adji Tinggi
2 Gusti Tinggi
1 3 Rifki Tinggi
4 Putri Sedang
5 Irmades Rendah
6 Atika Rendah
1 Andy Tinggi
2 Lesta Tinggi
5 3 Nadifa Sedang
4 Y unita Sedang
5 Titis Rendah
6 Lukman Rendah
1 Bagas Tinggi
2 Eva Tinggi
3 3 Novalia Sedang
4 Destia Sedang
5 Nana Rendah
6 Nuril Rendah
1 Anjasmara Tinggi
2 EvaFitriana Tinggi
4 3 Eka Sedang
4 Farah Sedang
5 Ozy Rendah
6 Lita Rendah
1 Ari Tinggi
2 Fagih Tinggi
5 3 Suryanto Tinggi
4 Hari Sedang
5 Ventri Sedang
6 Y unita Rendah
1 Rasyid Tinggi
2 Sulistya Tinggi
6 3 Joko sedang
4 Septi Sedang
5 Anissa Rendah
6 Saula Rendah
Jumlah | 36
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D. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Januari 2011 sampai
dengan 20 Februari 2011 di SMPN 2 Ngaglik Sleman Y ogyakarta tahun
gjaran 2011/2012.
E. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun socia yang diamati (Sugiyono, 2010:148).
Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah :
1. Lembar KerjaSiswa (LKYS)

Lembar kerja siswa merupakan salah satu panduan yang digunakan
untuk belgjar dan mengerjakan tugas terkait dengan materi tang
disampaikan. LKS juga berisi tentang pedoman-pedoman yang berupa soal
atau pertanyaan membimbing siswa agar dapat menemukan konsep yang
dipelgjari.

2. TesPrestas Belgjar

Instrument yang digunakan untuk mengukur peningkatan
kemampuan kognitif siswa pada materi yang dipelajari berupa soal pilihan
ganda dengan empat alternative jawaban. Untuk memenuhi validas,
penyusunan soal di dahului dengan pembuatan Kisi-kisi soal pemahaman

konsep materi.
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Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Suharssmi  Arikunto, (2010)
menjelaskan bahwa alat evaluas atau pengumpul data dapat dibedakan
menjadi dua, antaralain tes dan non tes.
1. Dokumentas
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dapat berbentuk tulisan gambar atau karya seseorang (Sugiyono,
2011). Tujuan dari dokumentasi ini adalah mencari data-data atau
dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. Dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah silabus mata pelgjaran TIK kelas
IX SMPN 2 Ngaglik.
2. Metode Eksperimen

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagal berikut:
Tabd 4. Konsep Eksperimen
Kondis Kondis
Kelompok Perlakuan )
Awal Akhir
Model Pembelgaran
Kontrol Pretest Posttest

Kooperatif STAD

_ Model Pembelgjaran
Eksperimen Pretest ) Posttest
Kooperatif TGT
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Pada kondisi awal kelompok eksperimen diberikan pretest
yang nantinya akan dijadikan sebagai dasar pembanding nilai posttest.
Selanjutnya perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen
adalah memberikan pembelgaran dengan metode kooperatif TGT,
kemudian mengadakan posttest untuk melihat hasil pembelgarannya.
Pada kondis awa kelompok kontrol juga diberikan pretest yang
nantinya akan dijadikan sebagai dasar pembanding nilai posttest.
Selanjutnya perlakuan yang diberikan adalah memberikan pembel gjaran
dengan model pembelgaran kooperatif STAD, kemudian juga
mengadakan posttest untuk melihat hasil pembelgjarannya. Dimana soal
pretest dan posttest yang diberikan kepada kelompok kontrol tersebut
sama dengan soal pretest dan posttest yang diberikan kepada kel ompok
eksperimen.

G. Uji Cobadan AnalisisInstrumen Penelitian

Teknik analisis tes dilakukan untuk mengetahui kelayakan perangkat
tes hasil belgar daam pengambilan data. Instrument penelitian yang di
ujicobakan dalam penelitian ini berupa soal tes tertulis pilihan ganda terdiri
atas 40 butir soal untuk kompetensi dasar mata pelgaran TIK kelas 1X
dengan 4 pilihan jawaban. Uji coba berbentuk test ini akan dilaksanakan di
dua kelas di SMPN 2 Ngaglik Sleman Yogyakarta. Uji instrumen yang
dilakukan meliputi uji validitas, readlibilitas, daya pembeda, dan indeks

kesukaran butir soal.
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1. Uji Validitas

Vadliditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010:211).
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai validitasnya
tinggi. Dan instrumen yang kurang valid, memiliki tingkat validitas yang
rendah. Uji validitas instrumen merupakan prosedur pengujian untuk
melihat apakah soal tersebut tersebut sudah terukur dengan cermat atau
tidak. Dalam menguji validitas butir menggunakan teknik korelasi product
moment pearson. Untuk menghitung dengan mengkorelasikan skor tiap
butir dengan skor total, skor butir dilihat sebagai nilai x dan skor total

sebagail nilai y. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

. 2xXy
Y JEEy?)
Dimana:
X =X-X
y=Y-Y
X =nilai rata-ratadari X

Y =nila rataratadari Y
(Suharsimi Arikunto, 2007:70)

Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien
korelasi yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan
menentukan apakah suatu item valid dugunakan atau tidak. Dalam
menentukan valid atau tidaknya, suatu item yang digunakan, biasanya

dilakukan dengan membandingkan koefisien korelasi dari setigp item

dengan r tabel. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 21 siswa,
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sehingga pembandingnya adalah 0,433 sesuai dengan r tabel. Untuk lebih

jelas mengenai hasil uji validitas, dapat dilihat pada lampiran.

Apabilaryy > ripe = valid

Apabilaryy < rpa = tidak valid

Tabd 5. Kisi-kisi Instrumen Pendlitian

Kompetensi
Dasar

I ndikator

Butir Soal

Jumlah
Soal

Mendemonstr
asikan akses
internet
sesuai dengan
prosedur

v' Mengidentifikasi
perangkat lunak yang
digunakan untuk
mengakses internet
dengan cermat/teliti

1,2,356,7,
8, 13, 34, 36,
37, 38, 39, 40.

14

v' Mengidentifikas nama
domain internet dengan
cermat dan teliti

14, 15, 20, 25,
31, 32.

v' Mengidentifikasi
perintah-perintah pada
halaman web dite
dengan cermat dan
teliti

18, 21, 22, 23,
26, 29, 30, 33.

v Menjelaskan langkah-
langkah pelacakan pada
search engine

11, 12, 16, 17,
19, 24 , 28, 35.

v’ Medakukan pelacakan
aamat Web melaui
Search engine

4,9, 10, 27.

Jumlah

40

2. Uji Realibilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) reliabilitas menunjukkan

pada tingkat keterandalan sesuatu. Instrument yang reliabel akan

memberi hasil yang tetap walau dilakukan oleh siapa sgja. Penelitian ini

uji reliabilitas soal pretest dan posttest dilakukan disekolah tempat
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pengambilan data diluar sampel penelitian, yaitu kelas IX B. salah satu
metode pengujian reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha-
Cronbach.

Rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut:

_ _k »S;°
= (k—l){l stz}

dimana:
ri = reliabilitas instrumen
k = mean kuadrat antara subyek

>'S? = mean kuadrat kesalahan

S?  “vaianstotal

Rumus untuk varian total dan varian item:

g2 X T x0)°

n n2
2 = JK; JKs
S TR
n n
dimana:

JKi  =jumlah kuadrat seluruh skor item

JKs  =jumlah kuadrat subyek

(Sugiyono, 2010:365) reliabilitas instrumen menggunakan Alpha
Cronbach,maka instrumen dapat dikatakan reliabel apabila koefisien
alpha > rpe dengan taraf signifikansi 5%. Untuk mengetahui bahwa

koefisien data itu reliabilitasnya kuat menggunakan rumus tersebut dan
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diinterpretasikan  dengan  koefisien korelasi sebagai  berikut
(Sugiyono,2010:231):

Tabel 6. Kategori Reliabilitas Soal

Interval Koefisien Kategori reliabilitas
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 rendah
0,40-0,599 sedang
0,60-0,799 kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Hasil pengujian yang didapatkan Alpha-Cronbach sebesar 5%
sehingga berdasarkan tabel di atas dapat dikatan bahwa soal memiliki
tingkat reliabilitas yang kuat. Hasil dapat dilihat pada lampiran.

H. Teknik Analisis Data

Daam penelitian ini akan di dapatkan dua jenis data yaitu
kemampuan awal dan data hasil belgar siswa. Kedua data digunakan
untuk menguji hipotesis yang digjukan pada penelitian ini. Teknik analisis
data yang digunakan ada dua yaitu analisis deskriptif data dan analisis
pengujian hipotesis penelitian. Penulis menggunakan teknik analisis data
dengan pendekatan metode kuantitatif deskriptif. Dimana dalam
pengolahan data secara kuantitatif ini mengolah data hasil pretest dan
posttest. Adapun langkah-langkah pengolahan datanya, yaitu sebagai

berikut :



1. Pemberian Nilai
Nilai untuk soa pilihan ganda ditentukan berdasarkan metode
Rights Only, yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawaban salah atau
butir soal yang tidak dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa ditentukan
dengan menghitung jumlah jawaban yang benar. Pemberian skor dihitung

dengan menggunakan rumus :

2R

= m X Skor Maksimal
Keterangan :
S: Skor siswa
R : Jawaban siswa yang benar.

Untuk melakukan analisis deskriptif dan digunakan statistic
deskriptif dengan program SPSS™ 17.0. Sehingga diperoleh rerata hitung,
simpangan baku, modes, median, nila maksimum dan nilai minimum.
Kemudian dilanjutkan dengan pengujian persyaratan analisis yang
meliputi uji homogenitas dan uji normalitas. Sedangkan untuk pengujian
hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji ststistik independent sample
t-test.

2. Persyaratan Analisis
a. Uji normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelompok sampel terdistribus normal atau tidak. Data-data

yang diuji adalah data pretest kelas control dan kelas eksperimen,

posttest kelas control dan eksperimen, serta gain kelas control dan
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eksperimen. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorof Sminorf.
Pedoman pengambilan keputusan dengan mengambil nilai taraf
signifikansi 5% adalah sebagai berikut:

1. Nila signifikans (sig) < 0,05, distribusi tidak normal

2. Nilai signifikasi (sig) > 0,05 distribusi normal

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sampel berasal dari
populasi yang homogeny atau tidak dengan cara membandingkan
kedua variansnya. Uji yang digunakan adal ah uji homogenitas varians.
Pengujian homogenitas dilakukan dengan analisis Ttes of Homogenity
of Varians menggunakan program SPSS™ versi 17.0.. Persyaratan
homogen jika probabilitasnya (Sg) > 0,05 dan jika probabilitasnya
(S9g) < 0,05 maka data tersebut tidak homogen.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan peningkatan
hasil belgar siswa yang diberi perlakuan berbeda antara dua kelas
sampel. Uji hipotesis dapat dilakukan apabila kelas eksperimen dan

kelas kontrol telah tedistribusi normal dan homogen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Pendlitian

Penelitian ini  merupakan penelitian ekperimen semu (quasi
eksperimen). Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Ngaglik Sleman
Y ogyakarta semester 11 tahun gjaran 2011/2012. Sampel dalam penelitian ini
mengambil dua kelas yaitu kelas IX B yang berjumlah siswa 36 sebagai
kelas kontrol dan siswa kelas IX D berjumlah 36 siswa sebaga kelas
eksperimen. Penerapan model pembelgjaran STAD digunakan di kelas
kontrol sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan penerapan model
pembelgjaran TGT. Banyaknya jam pertemuan dalam kegiatan di dalam kelas
disesuaikan dengan standar dan kompetensi dasar yang dapat dicapai oleh
siswa

Data penelitian yang diperoleh terdiri atas nilai tes awa (pretest)
sebagal kemampuan awal siswa, nilai tes akhir (posttest) sebagai data hasil
belgjar siswa. Skor gain merupakan selisih antara skor pretest dan skor
posttest siswa yang belgjar dengan menggunakan metode pembelgaran
STAD dan metode pembelgjaran TGT.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data nilai hasil belgar
siswa atau nilai posstest dalam mata pelgjaran TIK dengan menggunakan
instrumen soa yang telah divalidas dan reliabel. Sebelum melakukan

pengujian hipotesis penelitian, akan dianalisis terlebih dahulu mengenai nilai

56
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rata-rata siswa, normalitas dan homogenitas yang diperoleh kedua kelas yaitu,
pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen.
1. AnalisisData Hasil Belajar Siswa
Untuk melihat perbedaan hasil belgar siswa sebelum dan sesudah
dilakukan perlakuan (treatment), data yang sudah diperoleh akan diolah
dan dianalisis. Data yang diolah yaitu skor pretest dan posstest. Berikut
data pretest dan pretest yang disgjikan dalam bentuk tabel dibawah ini:

Table 7. Rata-rataNilai TesHasil Belgjar Siswa

Nilai Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Rata-rata pretest 75,3472 75,7639
Rata-rata posttest 77,9861 83,7361

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai pada kelas
kontrol rata-rata nilai pretest berjumlah 75,34 dan nilai pretestnya
berjumlah 77,98. Sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata nilai pretest
berjumlah 75,76 dan nilai pretestnya berjumlah 83,73. Dari data diatas,
terlinat bahawa terdapat perbedaan antara nilai pretest dan nilai
pretesttnya, yaitu peningkatan hasil belgar siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Data mengenai nilai rata-rata pretest dan nila pretest

kedua kelas dapat dilihat selengkapnya pada lampiran.
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2. Data Hasi| Pretest

Tujuan menganalisis hasil pretest adalah untuk mengukur
kemampuan siswa sebelum menerima proses perlakuan dalam
pembelgjaran. Dapat dikatan juga untuk mengukur kemampuan awal siswa
dalam pemahaman materi yang akan disampaikan. Tabel dibawah ini
menygjikan hasil analisis satatistik deskriptif nilai pretest kelas kontrol
dan kelas eksperimen yang dihitung menggunakan program SPSS versi

17.0

Tabel 8. Satatistik Deskriptif Data Pretest

Kelas N Rerata Min Max Varians | Std Devias

Kontrol 36 | 753472 | 4750 | 9250 | 66.126 8.13179

Eksperimen | 36 | 75.7639 | 60.00 | 85.00 | 46.007 6.78284

Pretest_Kelas _Kontrol

157 Mean =75.35
Std. Dev. =8.132
N=36

10

Frequency

= \

T T T T
40.00 50.00 60.00 70.00 30.00 90.00 100.00

Pretest_Kelas _Kontrol

Gambar 5. Histogram Data Pretes Kelas Kontrol
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Pretest_Kelas_Experimen

Mean =75.76
Std. Dev. =6.783
N =36

Frequency
T

\

T T T T
60.00 70.00 80.00 90.00

Pretest_Kelas_Experimen

Gambar 6. Histogram Data Pretest Kelas Eksperimen

Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai
pretest kelas kontrol adalah 75.3427, nila maksmum 92,5 dan nila
minimum 47,5. Sedangkan rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen
yaitu 75.7639, nilai maksimum 85,00 dan nilai minimum 60.00.

Dari deskrips data diatas, dapat dapat diketahui bahwa perbedaan
rata-rata nilai pretest pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen tidak
terlalu jauh berbeda. Untuk melihat apakah perbedaan diatara kedua kelas
cukup berearti atau tidak, maka akan dilakukan uji statistic lebih lanjut.

a. Uji Normalitas Data Pretest
Setelah melakukan uji statistik deskriptif data nilai pretest kelas

kontrol maupun kelas eksperimen, kemudian langkah selanjutnya yaitu
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melakukan uji normalitas pada nilai pretest kedua kelas tersebut. Uji
normalitas ini dilakukan guna mngetahui apakah data nilai pretest kelas
kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas terhadap pritest ini dilakukan menggunakan uji ststistik
Kologorov-Sminorv dengan bantuan progran SPSS™ versi 17.0.
Berikut ini adalah hasil uji normalitas nilai pretest kedua kelas yang
disgjikan dalam bentuk tabel:

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Data Pretest

Kelas Z Sig. o Kesimpulan
Kontrol 1.064 0.207 Normal
0.05
Eksperimen 1.106 0.173 Normal

Dari hasil perhitungan uji normalitas yang disgjikan dalam tabel,
pada kelas kontrol diperoleh Sig 0.207 sedangkan pada kelas kontrol
diperoleh Sig 0.173. dengan perbandingan nilai a = 0,05, maka kelas
kontrol Sig > a (0.207>0,05) dan kelas kontrol Sig > a (0,173>0,05).
Sehingga dapat dismpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi
normal.

. Uji Homogenitas Data Pretest

Setelah diketahui bahwa data nilai pretest berditribusi normal,

maka dilanjutkan dengan uji homogenitas guna mengetahui kesamaan

varians antara nilai pretest. Pengujian homogenitas varians dilakukan
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menggunakan progran SPSS™ vers 17.0. Tabel di bawah ini

menyajikan hasil pengujian homogenitas data pretest:

Tabel 10. Hasll Uji Homogenitas Data Pretest

Kelas Levene Statistic Sig. o Kesimpulan
Kontrol
0.045 0.833 0.05 Homogen
Eksperimen

Berdasarkan data tabel di atas, nilai pretest kelas kontrol dan

kelas eksperimen diperoleh Sig 0,833. Dengan perbandingan nilai o =

0,05, karena nilai Sig. > a (0,833>0,05) maka kesimpulannya adalah

data tersebut berasal dari populasi dengan varians yanga homogen.

c. Uji perbedaan Pretest Kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen

Setelah melakukan pengujian rata-rata nila pretest pada

masing-masing kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen maka

akan terlihat perbedaan kemampuan awa siswa yang telah diberi

pretest. Stelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas data nilai

pretest dapat diketahui bahwa hasil penyebaran nilai pretes berdistribusi

normal dan homogen sehingga untuk pengujian lebih lanjut digunakan

uji parametrik, yaitu uji T. Uji T ( Independent samplea T Test) ini

dilakukan dengan menggunakan program SPSS™ versi 17.0 dengan

taraf signifikansi 5%. Berikut ini data dalam bentuk tabel :
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Tabel 11. Hasil Uji T Pretest

Kelas df Sig. o thitung ttabel
Kontrol
70 0.814 0,05 0.236 1.994
Eksperimen

Berdasarkan tabel data di atas, diketahui bahawa o = 0,05 lebih

kecil daripada sig. atau (0,05 < 0.814) dan thiung < trave (0.236 < 1.994),
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini berarti
keadaan awa siswa pada kelas eksperimen maupun kontrol sebelum
perlakuan memilki kemampuan yang sama.
. Data Hasi| Posttest

Instrumen berupa soal posttest diberikan pada akhir rangkaian
pembelgjaran, untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman siswa
terhadap materi yang di sampaiakan setelah mengikuti proses
pembelgaran di kelas yang diberikan perlakuan penerapan model
pembelgjaran tipe STAD dan TGT pada masing-masing kelas. Berikut ini
adalah tabel yang menyajikan data yang telah diolah menggunakan SPSS™
versi 17.0:

Tabel 12. Statistik Deskriptif Data Hasil Posttest

Kelas Mean Min Max Varians | Std Devias

Kontrol 77.9861 62.50 90.000 36.007 6.00058

Eksperimen | 83.7361 62.50 95.00 50.293 7.09173




Posttest_Kelas_Kontrol

157 ] Mean =77.99
Std. Dev. =6.001
N=36
107
)
=
(]
=
T
<
L
.
0 T T T T T
60.00 70.00 80.00 90.00 100.00
Posttest_Kelas_Kontrol
Gambar 7. Histogram Data Posttest Kelas Kontrol
Posttest_Kelas _Eksperimen
] ] Mean =83.74
Std. Dev. =7.002
6 \—
3
5
=
T
2
= |
o
G K

1 T T T T
60.00 70.00 80.00 90.00 100.00

Posttest_Kelas _Eksperimen

Gambar 8. Histogram Data Posttest Kelas Eksperimen
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Berdasarkan data tabel diatas, diketahui bahawa nilai tertimggi
posttest kelas kontrol adalah 90.000, dan nilai terendahnya adalah 62.50,
nilai ratarata berjumlah 77.9861 dengan standar deviasi sebesar 6.00.
sedangkan nilai posttest tertinggi kelas eksperimen adalah 95,50, dan nilai
terendahnya adalah 62,50, kemudian nilai rata-ratanya adalah 83.7361 dan
standar deviasinya berjumlah 7.09.

Dari hasil deskripsi data di atas, dapat diketahui bahwa perbedaan
jumlah rata-rata nilai Posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
tidak terlalu jauh berbeda. Untuk lebih lanjut mengetahui adanya
perbedaan yang lebih berarti atau tidak, maka akan dilanjutkan dengan uji
statistik berikutnya.

a. Uji Normalitas Data Posttest
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
nila posstest kedua kelas yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak
normal. Pengujian normalitas ini dilakukan dengan uji dstatistik
Kolmogorov-Sminorv dengan bantuan program SPSS™ versi 17.0.
Berikut ini hasil uji normalitas yang tersahi dalam bentuk tabel:

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Posttest

Kelas Z Sig. o Kesimpulan

Kontrol 1.310 0.064 Normal
0.05
Eksperimen 1.091 0.185 Normal
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Berdasarkan hasil penghitungan uji normalitas, pada kelas kontrol
diperoleg Sig. 0.064 dan kelas eksperimen 0.185. dengan perbandingan
nilai a = 0,05, maka hasinya untuk kelas kontrol Sig. > a (0.064>0,05) dan
untuk kelas eksperimen Sig. > a (0.185>0,05). Dan dapat disimpulkan
bawa kedua kelas berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Data Posttest

Uji homogenitas data posttest dilakukan untuk mengetahui
apakah data tersebut memiliki varians yang homogen atau tidah
homogen. Pengujian homogenitas varians ini dibantu dengan program
SPSSTM versi 17.0. Hasil pengujiam homogenitas data pretest
ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 14. Hasll Uji Homogenitas Data Posttest

Kelas Levene Statistic | Sig. o Kesimpulan
Kontrol

1.082 0.302 0.05 Homogen
Eksperimen

Berdasarkan data tabel yang telah disgjikan diatas, dapat
dissmpulkan bahwa posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
diperoleh hasil Sig. 0.302. dengan perbandingan o = 0,05, maka Sig. >
a (0,302 > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari
populasi yang memilki varians yang sama (homogen).

. Uji Perbedaan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Setelah melakukan serangkaian uji normalitas dan Ui

homogenitas data nilai posttest, maka diketahui bahwa penyebaran nilai
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posttest kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal

dan homogen sehingga untuk pengujian lebih lanjut digunakan uji

parametrik, yaitu uji t. Uji t (Independent sampel T Test) ini dilakukan
dengan menggunakan program SPSS™ versi 17.0 dengan taraf
signifikansi 5%. Berikut ini data dalam bentuk tabel :

Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ha: Ada perbedaan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), antara penerapan
model pembelgjaran kooperatif STAD dengan model pembelgjaran
kooperatif TGT.

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), antara penerapan
metode pembelgaran  kooperatif STAD dengan model
pembel gjaran kooperatif TGT.

Dengan kriteria pengujian :
- Jikasignifikans < 0,05 makaHo ditolak
- Jikasignifikans > 0,05 maka Ho diterima

Tabel 15. Hasil Uji T Posttest

Kelas Df Sig. o thitung ttabe
Kontrol

70 0.000 0.05 3.714 1.994
Eksperimen

Berdasarkan tabel data di atas, diketahui bahawa o = 0,05 lebih

kecil daripada sig. atau (0.000 < 0,05) dan thitung > tave (3,714 > 1.994),
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maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini berarti keadaan siswa pada
kelas eksperimen maupun kontrol setelah mendapat  perlakuan
menggunakan metode pembelgaran kooperatif memiliki  perbedaan.
Dimana thiung > trabes Maka Ho ditolak dan H, diterima. Kemudian setelah
melihat hasil pengujian posttest menggunakan uji t maka terlihat bahwa
hasil belgar siswa yang menggunakan model pembelgjaran TGT lebih
tinggi dibanding siswa yang menggunkan model pembelajaran STAD.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dibuktikan melalui
serangkaian Uji statsistik menggunakan bantuan SPSS™ versi 17.0,
menunjukkan bahawa kemampuan awal siswa kelas kontrol maupun siswa
kelas eksperimen adalah sama (homogen). Hal ini dapat dilihat dari hasil
ratarrata nilai pretest terhadap kedua kelas yang dibuktikan juga dengan
uji t untuk melihat perbedaan kedua rata-rata nilai. Hasilnya menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas kontrol
maupun kelas eksperimen. Hal ini waar karena kedua kelas tersebut
belum mendapatkan perlakuan dan materi yang akan disampaikan.

Pada proses pembelgjaran yang akan disampaikan menggunakan
metode pembelgjaran kooperatif STAD pada kelas kontrol dan metode
TGT pada kelas eksperimen menunjukan bahwa hasil belgjar akhir kedua
kelompok mengalami perbedaan. Perbedaan nilai hasil belgar tersebut

dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas, yaitu kelas eksperimen
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Berdasarkan hasil penelitian, yang dilakukan, pada setiap
pertemuan, pada kelas kontrol yang diberi perlakuan pembelagjaran
kooperatif STAD dan pada kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran
kooperatif TGT, dimana kedua metode adalah sama-sama kooperatif
learning, maka siswa belgjar secara berkelompok dan dikondisikan agar
dapat mendapat informasi dan menggali materi terkait lebih dalam.dengan
berdiskusi dengan kelompok yang sudah terbentuk, maka setiap kel ompok
harus menyelesaikan lembar kerja siswa yang sudah diberikan pada
masing-masing kelompok. Pada pembelgaran kooperatif, siswa memang
lebih aktif dibanding dengan pembelgaran yang terpusat pada guru mata
pelgjaran. Dimana guru berperan sebaga pemberi penghargaan,
ppembimbing, dan mativator. Siswa yang belgjar mandiri dalam kelompok
akan lebih bertanggungjawab terhadap tugas yang akan diberikan bersama
teman satu kelompoknya. Dengan demikian peran aktif siswa dalam
memperdalam pengetahuannya diharapkan dapat membantu siswa untuk
lebih lama mengingat dan memahami materi pelgaran yang telah
disampaikan.

Pada awal pelaksanaan pembelgaran menggunakan model
pembelgjaran kooperatif ini mengalami suatu hambatan. pertemuan dalam
pembelgjaran yang baru dilaksanakan bagi guru ataupu siswa memerlukan
waktu untuk penyesuaian sistem. Pada proses pembelgaran juga tidak
semua kelompok dapat kompak dan tidak semua individu dapat bekerja

sama dalam kelompoknya sendiri. Namun dengan pengkondisian terhadap



69

kedua kelas, makan hambatan yang terjdi dapat berkurang dengan adanya
partisipasi siswa yang aktif dan menerima dengan baik metode yang akan
disampaiakan. Berdasarkan uraian di atas maka pembelgaran kooperatif
ini perlu penyesuaian dalam penerapannya di dalam kelas/laboratorium
komputer pada mata pegjaran TIK. Sehingga siswa juga terbiasa dengan
susana pembel gjaran secara kooperatif, dan terpusat pada siswa yang aktif.
Selain itu, diharapkan agar metode kooperatif ini dapat meningkatkan hasil

belgjar siswakelas IX SMPN 2 Ngaglik Sleman Y ogyakarta.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut ini:

1. Ada perbedaan hasil belgjar siswa kelas IX SMPN 2 Ngaglik dengan
menggunakan model pembelgaran kooperatif STAD dan model
pembelgaran kooperatif TGT. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
penelitian berdasarkan uji satatistik t-test posttest yang menyatakan bahwa
Sg. (0,000 < 0,05) dimana 0=0,05 dan tiapa >thitung ( 3,714>1.994). Artinya
Ho ditolak dan Ha diterima. Dimana Ha berbunyi ada perbedaan hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran TIK, antara penerapan model
pembelgjaran STAD dengan model pembelgjaran kooperatif TGT.

2. Hasil belgar siswa yang diberi perlakuan model pembelgjaran kooperatif
TGT pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang
diberi perlakuan model pembelgjaran kooperatif STAD. Hal ini dapat
dilihat pada hasil uji statistik yang menyatakan bahwa rata-rata nilai
posttest kelas yang menggunakan model pembelgaran kooperatif TGT
berjumlah 83,7361 dan yang menggunakan model pembelgjaran kooperatif

STAD berjumlah 77,9861.

70
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B. Keterbatasan Penelelitian

1. Metode pembelgjaran kooperatif jarang digunakan dalam pembelgaran di
kelas atau di ruang laboratorium, sehingga selama pelaksanaan
pembel gjaran terkadang siswa kurang sesuai dengan prosedur yg ada.

2. Pada saat diskusi atau kerja kelompok tidak semua kelompok tebimbing
dengan baik karena ada banyak kelompok dalam satu kelas yang dibentuk.

3. Pengendalian terhadap kelas cukup sulit karena proses belgar mengajar
dilakukan di ruang laboraturium komputer dan model pembelgaran
kooperatif banyak melibatkan peran aktif siswa. Akibatnya alokasi waktu
menjadi |ebih panjang.

4. Fasilitas dalam laboraturium kurang mendukung dalam berjalannya proses
belgjar mengajar. Materi pembelgjaran sangat tergantung terhadap adanya
sambungan internet, apabila fasilitas dalam laboratorium kurang memadai,
maka proses pembel gjaran menjadi kurang maksimal.

5. Penentuan nilai keaktivan siswa dalam kelas eksperimen cukup sulit.
Adapun aspek yang dinilai adalah kemampuan siswa yang diukur melalin
kuis mandiri, keterlibatan siswa dalam berdiskusi, keaktivan menulis dan
mengisi lembar kerja. Hal ini disebabkan karena terdapat beberapa siswa
yang kurang berperan aktif dalam suatu kel ompok.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan

bebrapa hal untuk dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran, diantaranya:
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. Metode pembelgjaran kooperatif STAD dan TGT merupakan salah satu
pilihan aternatif metode pembelgaran yang mengembangkan sikap akiif,

mampu mengembangkan pembegjaran secara diskusi dalam kelompok,

serta interaks sosial antar siswa. Metode ini dapat diterapkan dalam mata
pelgjaran TIK lainnya.

. Sebelum proses pembelgaran kooperatif dilaksanakan, guru juga
diharuskan mempersiapkan komponen pendukung dan penunjang, seperti

rencana pelaksanaan pembelgjaran. Media pembelgjaran dan penjelasan
yang akan dil aksanakan kepada siswa.

. Mengontrol sikap siswa dalam kelas saat berkelompok harus lebih
diperhatikan, karena siswa diharuskan belgjar mandiri mengenai materi

yang disampaikan sebaik mungkin.

. Fasilitas laoboratotium komputer yang selalu terkoneks internet sebagai

sarana belgjar penerapan metode ini harus memadai, supaya pembelgjaran
kooperatif tetap berjalan sesuai dengan jam pelgaran. Selain itu siswa
lebih fokus pada materi yang disampaikan.

. Bagi pendliti lain, bisa mengembangkan penelitian ini untuk meneliti

perbandingan jenis pembel gjaran kooperatif terhadap hasil belgjar siswa.
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LAMAPIRAN 1

(Instrumen Soal)



Sekolah
K elas/Semester
Mata Pelgjaran

Standar Kompetensi : Mendemonstrasikan akses inter net sesuai dengan prosedur

Kisi-Kis Soal Instrumen

: SMPN 2 Ngaglik Sleman
. 1 X (Sembilan)/2 (dua)

: Teknologi informasi dan Komunikasi (T1K)

Kompetensi Dasar I ndikator Butir Soal Jumian
Soal
v Mengidentifikasi perangkat lunak | 1, 2, 3,5, 6, 7, 8, 13, 16
yang digunakan untuk mengakses | 24, 34, 36, 37, 38,
internet dengan cermat/teliti 39, 40.
v' Mengidentifikass nama domain | 14, 15, 25, 31, 32, 5
Mendemonstrasikan internet dengan cermat dan teliti
akses internet v Mengidentifikasi perintah- | 18, 21, 22, 23, 26, 5
sesual dengan perintah pada haaman web site | 28, 29, 30, 33.
prosedur dengan cermat dan teliti
v Menjelaskan langkah-langkah 11, 12, 16, 17, 19, 8
pelacakan pada search engine 24 28, 35,
v Melakukan pelacakan adamat | 4, 9, 10, 27, 6
Web melalui Search engine
Jumlah 40




SOAL INSTRUMEN

Sekolah : SMPN 2 Ngaglik Sleman

K elas/Semester : 11X (Sembilan)/2 (dua)

Mata Pelajaran . Teknologi informasi dan Komunikas (T1K)
Standar Kompetensi . Mengenal dan M engakses Inter net

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d untuk jawaban yang benar di lembar
jawaban!

. Fitur di Mozilla Firefpx yang memunginkan pengguna Internet bisa membuka kembali
halaman yang dibuka bilatiba-tiba koneksi terputus disebut...

a. Pop up blocker C. restore session

b. Restore webpage d. back page session
. Software untuk mengakses website di internet adalah...

a Browser c. Microsoft Outlook

b. E-mail d. Search Engine

. Fitur di Mozilla Firefox yang memunginkan pengguna Internet bisa membuka kembali
halaman yang dibuka bilatiba-tiba koneksi terputus disebut...

a. internal connection C. Interconnected Network

b. internal networked d. international Networking

. Internet adalah gudangnya informasi, diantara jutaan bahkan milyaran informasi tentunya
kita kesulitan untuk mencari informas tersebut. Untuk itulah program yang sangat
berperan dalam mencarikan informasi yang dibutuhkan adalah ....

a. Search Engine c. Download
b. E-mail d. Upload
. Di bawah ini adalah salah satu contoh Web browser, yaitu ... .
a. Microsoft Word c¢. Windows Explorer
b. Microsoft Outlook d. MozillaFirefox
. Program aplikasi aksesinternet paket bawaan dari system operasi windows adalah...
a. Operamini c. Google Chrome
b. Internet explorer d. Sefari

. Gambar di bawah ini adalah tampilan dari web browser yang bernama...

&

a. Fock c. MozillaFirefox
b. Google chrome d. Safari
. Tampilan dalam browser di bawah ini di sebut...
File Edit WVew History Bookmarks Tools Help
a. Tittlebar c. Setting Bar
b. Menu bar d. Tab



9. Kegahatan didunia mayadiistilahkan dengan nama. ...
a. Cadder c. Pornografi
b. Netter d. Cyber Crime

10. Pihak yang tidak bertanggungjawab masuk ke sebuah system jaringan atau mencuri
password akun pengguna internet dan mengacak-acaknyadi sebut...
a. Hacker c. Netter
b. Cracker d. Chatting

11. Berikut ini adalah tampilan dari salah satu......

T

+
BA 7~

a Browser c. Toolbar
b. Wallpaper d. Search Engine
12. Istilah untuk mengambil data-data dalam internet disebut dengan ...
a. Download c. Upload
b. Web browser d. URL
13. Software browser yang dikenal sebagai pelopor dari tabbed browsing adalah...
a. Internet Explorer c. OperaMini
b. MozillaFirefox d. Google Chrome

14. Pengertian dari domain adalah...
a. Nomor alamat sebuah website yang didapat di internet
b. Namaasli website sesuai dengan keinginan pemilik dan pengelolawebsite
c. Kode http:/www yang harus ada pada setiap alamat website
d. Karakter tambahan setelah nama website yang menunjuk bidang bahasan web
15. Domain bidang pendidikan ditunjukkan oleh alamat website...
a. www.yahoo.co.id, www.google.com
b. www.facebook.comwww.twitter.com
C. www.uii.ac.id, www.smpn5yogyakarta.sch.id
d. www.bkn.go.id, www.slemankab.go.id
16. Akses internet terkadang tidak mengetahui alamat website yang akan dikunjungi.
Masalah seperti ini umum terjadi pada penguuna internet. Pemecahan masalah ketidak
tahuan alamat website adalah dengan menggunakan fasilitas...

a URL c. Toolbar
b. Keywords d. websearch
17. Search engine mencari informasi di internet berdasarkan ...... yang kita ketikkan pada
kolom pencarian...
a. Alamat web C. nama pengguna (id)



b. Katakunci (keyword) d. tanggal
18. Media yang digunakan untuk bercakap-cakap atau ngobrol di internet adalah...
a. Mailing list atau millis c. Discution
b. Chatting d. Mail
19. Penulisan alamat URL yang benar adalah...
a. http://www.smpn2ngaglik@yahoo.com
b. www.smpn2ngaglik@yahoo.com
c. http:-www.smpn2ngaglik.yahoo.sch.id
d. http://www.smpn2ngaglik.sch.id
20. Domain dari Negara Indonesia adalah...

a. .id C..in
b. .my d.cn
21. Kepanjangan dari URL adalah...
a. Unlocated Resource Locator c¢. Uniform Resource Location
b. Uniform Resource Locator d. Unicode Resource Locator
22. Halaman awal atau halaman utama yang terdapat pada sebuah website disebut...
a. Homepage C. webpage
b. Website d. URL
23. Situs berikut ini yang tidak termasuk search engine adalah...
a. www.tokobagus.com c. www.bing.com
b. www.google.com d. www.msn.com

24. Search engine akan mengeksekusi pencarian bila...
a Katakunci kosong
b. Memasukkan kata kunci dan menekan enter
c. Membukatab baru
d. Diamkan sga
25. Nama domain .com berfungsi untuk menunjukkan...
a Stasiuntelevis C. komersil
b. Namanegara d. Nama departemen pemerintahan
26. Berikut ini yang bukan keuntungan dari menggunakan internet adalah...
a. mencari teman ngobrol mempermudah dalam
b. mempermudah dalam membuka berbagai jenis dokumen
c. akan membuat malas belgar bagi siswa
d. mempermudah dalam mengambil gambar yang tidak adadi computer
27. Untuk menemukan artikel yang berisi informasi khusus tentang sejarah perkembangan
internet,penulisan kata kunci yang tepat adalah...
a. Perkembangan sgjarah
b. “Sgarah+perkembangan” internet
c. Sgarah perkembangan
d. “sgarah perkembangan internet”
28. Icon berikut berfungsi untuk...

f‘) Seatch

a. menghentikan proses penampilan situs web
b. menampilkan jendela pencarian

c. kembali ke halaman awal
d. Closeprogram



29. Istilah untuk para penggunainternet adalah...

a. Netter c. Hacker
b. Cracker d. Carder
30. Fasilitas surat menyurat secara elektronik menggunakan internet disebut...
a. Chatting c. POS
b. E-mail d. Letter
31. Nama domain yang digunakan untuk organisasi militer adalah...
a. .sch c..edu
b. .mil d. .gov

32. Negara yang pertama kali mengembangkan internet adalah Amerika Serikat yang meliki
domain Negara.....

a. .in C. .uk
b. .uk d..us
33. Berikut ini adalah jenis-jenis pelayanan yang terdapat di internet, kecuali...
a. hewsgroup c. e-malil
b. chatting d. membuat program

a. Internet Explorer, Mozillafirefox, Flock, Opera
b. Internet Explorer, Flock, Opera, Mozilla Firefox
c. Internet Explorer, Opera, Mozilla Firefox, Flock
d. Internet Explorer, MozillaFirefox, Opera, Flock

35. Dibawah ini contoh search engine adalah...

a. www.indosiar.tv C. www.bing.com
b. www.siakad.uny.ac.id d. www.facebook.com
36. Dalam kotak Internet Explorer terdapat kotak Address bar yang berfungsi untuk ...
a. menuliskan kode TCP/IP c. menuliskan alamat — URL
b. menuliskan alamat E-mail d. Memilih Web page
37. Fitur di google chrome yang menyediakan safe search adalah....
a. Bookmark c. Incognito
b. Zoom d. tools
38. Prosedur yang benar alam menyimpan informasi dari internet pada browser adalah...
a Klik menufile> Savein c. Klik menu file > paste
b. Klik menufile > Save as d. Klik menu file > copy
39. ... adalah semacam bookmark visual berjumlah beberapa buah. Pengguna dapat
membuka beberapa situs web favorit dengan sekali klik.
a. diagnostic C. incognito
b. speed dial d. cookies
40. ........ adalah salah satu browser yg menggunakan fitur “widget” atau aplikasi kecil pada
tampilan awalnya.
a. Google Chrome c. MozillaFirefox
b. Opera d. Safari
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SMPN 2 Ngaglik Sleman Tahun Ajaran 2011/2012”

Demikian surat permohonan ini kami buat. Atas kesediaannya di ucapkan terima kasih.

Yogyakarta,
Mengetahui
Dosen pembimbing Mahasiswa
o
~—
'S
Pramudi Utomo. M.Si. Rizkinia Zela Kartika

NIP. 19600825 198601 1 001 NIM. 08520244013




PERNYATAAN JUDGEMENT

Setelah membaca instrument dari penelitian yang berjudul PERBANDINGAN PENERAPAN
VIODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION
STAD) DENGAN TEAM GAME TOURNAMENT (TGT) PADA MATA PELAJARAN
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK) TERHADAP HASIL BELAJAR
JISWA KELAS IX SMPN 2 NGAGLIK SLEMAN YOGYAKARTA”

vang di susun oleh :

Nama : Rizkinia Zela Kartika

NIM : 08520244013 ‘

Jurusan : Pendidikan Teknik Informatikd
Fakultas - Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan ini saya :

Nama : Suparman, M.Pd
NIP - 19491231 197803 1 004
Jabatan - Dosen Pendidikan Teknik Elektronika

\fenyatakan bahwa instrumen tersebut valid dan memberikan saran untuk pembenahan :

NIP. 19491231 197803 1 004



PERNYATAAN JUDGEMENT

Setelah membaca instrument dari penelitian yang berjudul Perbandingan Model
Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) dengan Team
Game Tournament (TGT) pada Mata Pelajaran TIK kelas IX SMPN 2 Ngaglik Sleman
Tahun Ajaran 2011/2012 ” yang di susun oleh :

Nama : Rizkinia Zela Kartika

NIM 1 08520244013

Jurusan : Pendidikan Teknik Infbrmatika'
Fakultas - Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan ini saya :

Nama - Muhammad Munir, M.Pd
NIP ~19630512 198901 1 001
abatan - Dosen Pendidikan Teknik Elektronika

Venyatakan bahwa instrumen tersebut valid dan memberikan saran untuk pembenahan :

NIP. 19630512 198901 1 001



PERNYATAAN JUDGEMENT

clah membaca instrument dari penelitian yang berjudul “ Perbandingan Model
mbelajaran Kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) dengan Team
me Tournament (TGT) pada Mata Pelajaran TIK kelas IX SMPN 2 Ngaglik Sleman
hun Ajaran 2011/2012” yang di susun oleh :

=ma - Rizkinia Zela Kartika

M : 08520244013

iriisan - Pendidikan Teknik Informatika

s cultas - Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

-ngan ini saya :

“ma : Twan Hartaji, S.pd.T

ir

natan - Guru TIK SMP N 2 Ngaglik

llnyatakan bahwa instrumen tersebut valid dan memberikan saran untuk pembenahan :

Yogyakarta, Desember2011

Walidator

Iwan Haltaji, S.pd. T

NIP. 197903142009021001



PERNYATAAN JUDGEMENT

telah membaca instrument dari penelitian yang berjudul Perbandingan Model

mbelajaran Kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) dengan Team
me Tournament (TGT) pada Mata Pelajaran TIK kelas IX SMPN 2 Ngaglik Sleman

ahun Ajaran 2011/2012” yang di susun oleh :

a : Rizkinia Zela Kartika
1 08520244013
usan - Pendidikan Teknik Informatika

ultas - Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

Yogyakarta, Desember2011

lidator

Suratman. A.Md

NIP. -



LAMPIRAN 3
(Validitas dan Reliabilitas I nstrumen)



Tabel uji validitas pertama

Nomor Hasil Andisis Keterangan
Butir

butir 1 0.22717537 Tidak valid
butir 2 0.641974708

butir 3 0.823941616

butir 4 0.524170154

butir 5 0.668575934

butir 6 0.6254188

butir 7 0.532454106

butir 8 0.634050227

butir 9 0.659979196

butir 10 0.804216212

butir 11 0.823941616

butir 12 0.392994189 Tidak vaid
butir 13 0.390597837 Tidak valid
butir 14 0.725820351

butir 15 0.539104532

butir 16 0.254732824 Tidak valid
butir 17 0.282873619 Tidak vaid
butir 18 0.572741906

butir 19 0.621313658

butir 20 0.627102707

butir 21 0.804216212

butir 22 0.384458135 Tidak vaid
butir 23 0.49389376

butir 24 0.362145913 Tidak vaid
butir 25 0.659944507

butir 26 0.547878244

butir 27 0.725820351

butir 28 0.725820351

butir 29 0.605123074

butir 30 0.478382698

butir 31 0.539104532

butir 32 0.34703106 Tidak valid
butir 33 0.276704365 Tidak vaid
butir 34 0.804216212

butir 35 0.74463211

butir 36 0.441202695 Tidak vaid
butir 37 0.677207361

butir 38 0.475789305

butir 39 0.086118705 Tidak valid
butir 40 0.404687541 Tidak vaid

Jumlah 12 Tidak Valid




Tabel uji validitas kedua

Nomor Hasil Andlisis Keterangan
Butir
butir 1 0.5493
butir 2 0.65626
butir 3 0.65626
butir 4 0.53462
butir 5 0.69909
butir 6 0.61803
butir 7 0.56527
butir 8 0.49988
butir 9 0.62621
butir 10 0.47371
butir 11 0.72623
butir 12 0.46532
butir 13 0.46467
butir 14 0.74362
butir 15 0.59352
butir 16 0.49562
butir 17 0.5806
butir 18 0.67237
butir 19 0.53462
butir 20 0.59043
butir 21 0.35049 Tidak vaid
butir 22 0.55426
butir 23 0.54673
butir 24 0.51332
butir 25 0.68341
butir 26 0.47371
butir 27 0.73471
butir 28 0.74362
butir 29 0.63438
butir 30 0.48101
butir 31 0.51929
butir 32 0.45059
butir 33 0.55266
butir 34 0.40835 Tidak valid
butir 35 0.69019
butir 36 0.53631
butir 37 0.69159
butir 38 0.47043
butir 39 0.55266
butir 40 0.50692

Jumlah

2 Butir tidak valid




Uji Reliabilitas

Nomor Andlisis Kategori Keterangan
Butir Cronbach’'s Alpha Reliabelitas
nol .664 0,60 kuat
no2 .666 0,60 kuat
no3 .662 0,60 kuat
no4 .645 0,60 kuat
no5 .621 0,60 kuat
no6 .624 0,60 kuat
no7 .632 0,60 kuat
no8 .618 0,60 kuat
no9 .615 0,60 kuat
nol0 .632 0,60 kuat
noll .655 0,60 kuat
nol2 .618 0,60 kuat
nol3 .603 0,60 kuat
nol4 .626 0,60 kuat
nol5 .637 0,60 kuat
nol6é .635 0,60 kuat
nol7 .621 0,60 kuat
nol8 .651 0,60 kuat
n019 .645 0,60 kuat
no20 .648 0,60 kuat
no2l .652 0,60 kuat
no22 .618 0,60 kuat
no23 .604 0,60 kuat
no24 .665 0,60 kuat
no25 .614 0,60 kuat
no26 .640 0,60 kuat
no27 .632 0,60 kuat
no28 .624 0,60 kuat
no29 .631 0,60 kuat
no30 .640 0,60 kuat
no31 .634 0,60 kuat
no32 .632 0,60 kuat
no33 .660 0,60 kuat
no34 .650 0,60 kuat
no35 .645 0,60 kuat
no36 .665 0,60 kuat
no37 .612 0,60 kuat
no38 .638 0,60 kuat
no39 .653 0,60 kuat
No40 .603 0,60 kuat




LAMPIRAN 4
(Nilai Hasil Belajar Siswa)



Daftar Nilai Hasll Belajar Siswa

Nilar Pretest Nilai Posttest

No. Kelas Kelas Kelas Kelas
Kontrol | Eksperimen | Kontrol | Eksperimen
1 75 80 75 92
2 80 85 82.5 82.5
3 75 80 75 92.5
4 85 85 80 90
5 67.5 65 80 775
6 85 85 62.5 90
7 85 775 87.5 75
8 77.5 775 87.5 775
9 67.5 80 75 75
10 775 82.5 72.5 85
11 75 80 75 85
12 70 72.5 75 80
13 67.5 82.5 75 87.5
14 725 775 75 95
15 75 67.5 80 75
16 75 80 80 82.5
17 75 82.5 75 85
18 75 60 75 75
19 65 67.5 75 75
20 65 85 67.5 90
21 65 72.5 75 82.5
22 75 80 85 87.5
23 72.5 70 75 92.5
24 82.5 70 70 92.5
25 80 775 80 85
26 80 775 82.5 85
27 70 65 775 87.5
28 87.5 67.5 90 75
29 92.5 82.5 90 87.5
30 75 82.5 80 90
31 47.5 70 75 75
32 775 72.5 775 87.5
33 75 70 75 62.5
34 775 775 75 87.5
35 82.5 70 85 85
36 82.5 70 85 85
Rata-rata | 75,3472 75,7639 77,9861 83,7361




LAMPIRANS
(RPP dan Silabus)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SMP/MTs : SMPN2NGAGLIK
M ata Pelajaran . Teknologi Informas dan Komunikasi (T1K)
Kelag Semester . IX (sembilan)/ 2 (dua)
Alokasi Waktu © 6 x40 menit

Kompetens Dasar :

2. Menggunakan internet untuk memperoleh informasi

Standar Kompetens :

21 Mendemon-strasikan akses internet sesuai dengan prosedur

Indikator :
e Mengidentifikas perangkat lunak yang digunakan untuk mengakses internet
e Mengidentifikas nama domain internet
o Mengidentifikas perintah-perintah pada halaman web site.
e Pengenalan teori pelacakan pada search engine
e Melakukan pelacakan alamat Web melalui Search engine

A. Tujuan Pembelajaran
Pesertadidik mampu :
* Mengidentfikasikan jenis perangkat lunak yang digunakan untuk mengakses internet
* Mengidentifikas nama-nama domain internet
* Mengidentifikas perintah dan icon pada menu dan tasbar pada halaman website.
¢ Membuka situs-situs yang tersedia.

* Mengidentifikas situs yang menyediakan search engine.



* Meéakukan pelacakan aamat Web melalui Search engine

B. Materi Pembelgjaran
o Koneks ke Internet
e Perangkat lunak yang digunakan untuk akses internet
e Penulisan nama domain

e Search engine

C. Metode Pembelgjaran
Ceramah dan Pendekatan Model CTL

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan satu ( 2 X 40 menit)
1. Kegiatan Pendahuluan
e Menanyangkan beberapa contoh tentang penggunaan internet
e Menyampaikan tujuan pembelgaran.
2. Kegiatan Inti
o Pesertadidik membentuk secara kel ompok

Mengamati perangkat lunak yang terinstal di komputer yang digunakan
mengakses internet

Melakukan studi pustaka (buku, majalah, bks dil) tentang perangkat lunak

yang digunkan untuk aksesinternet

Membuka perangkat lunak yang digunakan untuk akses internet

Melakukan pengetikan nama domain pada addres bar.

Mengerjakan lembar kerja
3. Kegiatan Penutup
o Meélakukan refleksi bersama terhadap pembelgjaran yang sudah dilakukan
e Menarik kesimpulan tentang pembelgjaran perangkat teknologi informasi

dan komunikasi



Pertemuan dua ( 2 x 40 menit)
1. Kegiatan Pendahuluan
e Memberi motivasi dan apresiasi kepada siswa manfaat menggunakan search
engine

o Menyampaikan tujuan pembelgaran.

2. Kegiatan Inti
e Pesertadidik membentuk secara kelompok

e Melakukan studi pustaka (buku, majaah, bks dll) tentang perangkat lunak
yang digunakan untuk akses internet

Membuka situs yang menyediakan search engine
Melakukan pelacakan pada halaman web tersebut

Melakukan ketersambungan dengan alamat web di internet :

0 http://www.yahoo.com / co.id

0 http://www.google.com/ co.id

Mengerjakan lembar kerja Melakukan pelacakan pada halaman web tersebut

3. Kegiatan Penutup
o Meélakukan refleksi bersama terhadap pembelgjaran yang sudah dilakukan

o Menarik kesimpulan tentang pembelgjaran perangkat teknologi informasi
dan komunikasi

E. Sumber Belgjar
= Komputer, koneksi internet, lembar kerja, media cetak (buku, majalah dsb.)

F. Penilaian
1. Tehnik
Testulis, Observasi dan Unjuk kerja
2. Bentuk Instrumen
Lembar observasi dan uji prosedur
3. Soal/Instrumen



Testulis:
a  Tunjukkanlah perangkat lunak yang digunakan untuk mengakses Internet

b. masuklah ke situs www.e-smarteducation.com

C. Jelaskan langkah-langkah untuk mencari (tema tertentu) pada search engine

yahoo/ yang lainnya

Observas

a.  Tunjukkanlah perangkat lunak yang dapat digunakna untuk mengakses internet !
b. Tunjukkan situs yang memiliki fasilitas search engine!

¢. Carilah situs tentang pendidikan

Uji Prosedur
a. Bukakah internet dengan perangkat lunak yang telah terinstal!
b. Akseslah situs pendidikan yang ada diinternet!

Lembar observas

Skala o
o Nilai 1
Instrumen Kuantitatif
3 5 1 [(Jumlah/9)* 100]

Menunjukkan perangkat lunak untuk
2 | aksesinternet

Menunjukkan situs yang menyediakan
3 | fasilitas search engine

Menunjukan nama salah satu website

untuk pendidikan

Jumlah




Kriteria Penskoran:

Kritria Skor
Jika menunjukkan lebih dari 2 3
Jika menunjukkan hanya 2 2
Jika menunjukkan 1 1
Jikatidak menunjukkan 0

Rubrik uji prosedur

Instrumen

Skala

Kuantitatif

3

2

Nilai
[ (Jumlah/9)* 100]

1 | Membuka perangkat lunak untuk akses

internet

3 | Menuliskan nama domain yang telah

ditentukan

Membuka situs pendidikan

Jumlah
Kriteria Penskoran:
Kritria Skor
Jika melakukan sesuai dengan | 3
prosedur
Jka melakukan 1 kesalahan | 2
prosedur
Jka melakukan 2 kesalahan | 1
prosedur
Jka melakukan >2 kesalahan | O

prosedur




Keterangan
Penilaian
Nilai KD = (nilai 1 + Nilai 2+ nilai 3) 3

M engetahui

lwan Hartaji S.Pd.T
NIP. 197903142009021001

Sleman, 12 Juli 2011

RizkiniaZelakartika




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SMP/MTs : SMPN2NGAGLIK
Mata Pelajaran . Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Kelag Semester . IX (sembilan)/ 2 (dua)
Alokasi Waktu . 6 x40 menit

Kompetensi Dasar :
2. Menggunakan internet untuk memperoleh informasi

Standar Kompetens :

21

Mendemon-strasikan akses internet sesuai dengan prosedur

Indikator :

Mengidentifikasi perangkat lunak yang digunakan untuk mengakses internet
Mengidentifikas hama domain internet
Mengidentifikas perintah-perintah pada halaman web site.

Pengenalan teori pelacakan pada search engine
Melakukan pelacakan alamat Web melalui Search engine

A. Tujuan Pembelajaran
Pesertadidik mampu :

Mengidentfikasikan jenis perangkat lunak yang digunakan untuk mengakses internet
Mengidentifikas nama-nama domain internet

Mengidentifikas perintah dan icon pada menu dan tasbar pada halaman website.
Membuka situs-situs yang tersedia.

Mengidentifikas situs yang menyediakan search engine.

Melakukan pelacakan alamat Web melalui Search engine

B. Materi Pembelgjaran

Koneksi ke Internet

Perangkat lunak yang digunakan untuk akses internet
Penulisan nama domain

Search engine

C. Metode Pembeajaran
Pendekatan Pembel gjaran K ooperatif Student Team Achievement (STAD) dan TGT

D. Langkah-langkah K egiatan Pembelajaran
Pertemuan satu ( 2 X 40 menit)



E.

F.

1. Kegiatan Pendahuluan
¢ Menanyangkan beberapa contoh tentang penggunaan internet
o Menyampaikan tujuan pembelgaran.
2. Kegiatan Inti
o Pesertadidik dibentuk dalam sebuah kelompok yang beranggotakan 6orang
e Mengamati perangkat lunak yang terinstal di komputer yang digunakan
mengakses internet
o Meéelakukan studi pustaka (buku, majalah, bks dll) tentang perangkat lunak
yang digunkan untuk akses internet
o Membuka perangkat lunak yang digunakan untuk akses internet
e Mengidentifikas instrumen soal
o Mengerjakan lembar kerja
3. Kegiatan Penutup
o Meélakukan refleksi bersama terhadap pembelgjaran yang sudah dilakukan
¢ Menarik kesimpulan tentang pembelajaran perangkat teknologi informasi
dan komunikasi

Pertemuan dua ( 2 x 40 menit)
1. Kegiatan Pendahuluan
o Memberi motivasi dan apresiasi kepada siswa manfaat menggunakan search
engine
o Menyampaikan tujuan pembelgaran.

2. Kegiatan Inti
o Pesertadidik dibentuk secara kelompok yang beranggotakan 6 orang
o Melakukan studi pustaka (buku, majalah, bks dil) tentang perangkat lunak
yang digunakan untuk akses internet
o Membuka situs yang menyediakan search engine
o Melakukan pelacakan pada halaman web tersebut
o Meéelakukan ketersambungan dengan alamat web di internet :
0 http://www.yahoo.com / co.id
0 http://www.google.com/ co.id
Mengerjakan lembar kerja melakukan pelacakan pada halaman web tersebut

3. Kegiatan Penutup
o Melakukan refleksi bersama terhadap pembel gjaran yang sudah dilakukan
o Menarik kesimpulan tentang pembelgjaran perangkat teknologi informasi
dan komunikasi

Sumber Belajar
= Komputer, koneks internet, lembar kerja, media cetak (buku, majalah dsb.)

Penilaian
1. Tehnik
Testulis, Observasi dan Unjuk kerja



2. Bentuk Instrumen
Lembar kerja siswa dan uji prosedur
3. Soal/Instrumen
Observasi:
a. Lihatlah gambar di bawah ini, kemudian sebutkan nama dan kegunaannya pada
icon yg di beri tanda panah!

Soal Diskusi Kelompok NMateri Browser

1. Lihatlah gambar di hawah ini, kemudian sehutkan nama dan kegunaannya pada icon yg di beri tanda panah!

Google Search

Test tulis:
a. Bandingkan kelebihan dan kekurangan pada browser dan berilah tanda centang

pada browser yg memiliki kelebihan yang di sebutkan,dan berilah tanda (x) pada
browser yg tidak memiliki fitur yg disebutkan.



Browser

— o |

Intemet Mozzilla o 11.60 Kiiels
pera 11.
Explorer 6.0 | Firefox 6.0.2 Chrome
16091275

—

Search box

¥

Tab browser

Block POP-UP

ol

Speed Dial

History

Add On

S o w

Bookmark

Widger

Session restore

Bl 0|

0. Tncogito

Uji Prosedur
b. lsilah penjelasan pada kolom berikut ini yaitu cara menggunakan menu-menu
dalam beberapa browser!
Internet Mozilla Google
No. Menu-menu ) Opera
Explorer Firefox Chrome
1
Cara melihat
history
2.
Cara menghapus
history

3. Caramenambah
bookmark

4, Bagaimana cara

menghapus




bookmark

Bagaimana

privasi settingnya

Bagaimana
mengclearkan

cookies

Bagaimana cara
menyimpan page

menjadi file

Lembar observas

Instrumen

Skala

Kuantitatif

3

2 11

Nilai 1
[(Jumlah/9)* 100]

1

2

3

Menunjukkan fingsi perangkat lunak
untuk akses internet
Mengidentifikas fitur yg dimiliki oleh
setiap browser
Menunjukkan langkah-langkah
penggunaan browser

Jumlah

Kriteria Penskoran:

Kritria

Skor

Jika menunjukkan dengan lengkap

Jika menunjukkan sebagian

Jika menunjukkan satu poin

Jikatidak menunjukkan

ORI W

Rubrik uji prosedur

Instrumen

Skala

Kuantitatif

3|21

Nilai 1
[(Jumlah/9)* 100]




1 | Menunjukkan fingsi perangkat |unak
untuk akses internet

2 | Mengidentifikas fitur yg dimiliki oleh
setiap browser

3 | Menunjukkan langkah-langkah
penggunaan browser

Jumlah

Kriteria Penskoran:

Kritria Skor

Jikamelakukan sesuai dengan 3
prosedur

Jikamelakukan 1 kesalahan 2
prosedur

Jika melakukan 2 kesalahan 1
prosedur

Jika melakukan >2 kesalahan 0
prosedur

Keterangan
Penilaian
Nilai KD = (nilai 1 + Nilai 2+ nilai 3) 3

M engetahui Sleman, 12 Juli 2011

lwan Hartaji S.Pd.T
NIP. 197903142009021001




SILABUS

Sekolah SMP N 2 NGAGLIK
Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
Kelas/Semester IX (Sembilan) / 1(Satu)
Tahun Pelajaran : 2011/2012
. Penilaian
NEMFEEE gﬂo?(till Kegiatan Indikator Bentuk Contoh Alokas Suml_aer K arakter
Dasar Pembeg aran PEZEE]EE et Instrumen Instrumen Waktu B
2.1. Mendemon- | e¢ Akses Mengamati dan e Mengidentifika | e Testulis, e Pilihan, . Tunjukkanlah | 6 x40’ Perangkat Religius,
strasikan internet: menemukan S perangkat e Unjuk uraian perangkat komputer, | Cermat/teliti, jujur,
akses e Perangkat perangkat lunak lunak yang kerja e Lembar lunak yang koneksi bertanggung jawab,
internet lunak yang digunakan digunakan observas digunakan internet, mandiri, berfikir
sesuai (program) untuk mengakses untuk untuk lembar logis, kritis dan
dengan yang internet yang mengakses mengakses kerja, buku | kreatif, ingin tahu,
prosedur digunakan terdapat di internet dengan internet! paket menerapkan
untuk laboratorium cermat dan informasi secara
mengakses computer dengan teliti logis, kritis, dan
internet cermat dan teliti kreatif,
bekerjasama,
Studi pustaka e Test tulis e Uraian menghargai
dalam penulisan e Unjuk e Lembar . A_ks&lah pe;ndapat orang
e Penulisan alamat untuk Kerja observas situs lain, santun dan
nama aksesinternet/ e Mengidentifika komersial, demokratis
domain situs internet S nama pemerintah,
dengan domain organisasi
mengetikkan internet dengan dan
namadomain cermat dan pendidikan
pada address bar teliti yang ada di
pada perangkat internet!




Penilaian

: Materi ; :
Kompetens Pokok/ “egiatan Indikator Bentuk Fo— Alokas |~ Sumber K ar akter
Dasar Pembeg aran SETEE T Uitk Instrumen Instrumen Waktu B
lunak yang o Mengidentifika
digunakan dengan s perintah-
cermat, teliti, jujur perintah pada 3. masuklah ke
dan haamanweb | e Testulis e Uraian situs www.e-
bertanggungjawab site. dengan Ssmarteducati
cermat dan on.com
e Search Melakukan teliti e Observas e Lembar
engine pelacakan alamat observas
Web melalui
Search engine 4, Jelaskan
dengan jujur, e Menjelaskan langkah-
bertanggungjawa langkah- langkah
langkah untuk
pelacakan pada mencari
search engine (tema
e Melakukan tertentu) pada
pelacakan search engine
alamat Web yahoo! yang
melalui Search lainnya
engine dengan
jujur,
bertanggungja
wab
2.2. Mengidenti- | e Layanan Menemukan e Mengidentifika | e Unjuk o Uji 1. Tunjukkanlah | 8x40" | Perangkat | Religius,
fikasi internet layanan yang ada s layananyang | kerja, prosedur layanan komputer, | Cermat/teliti, jujur,
beberapa (http, email, di internet adadi internet. | o Observasi | o Lembar yang koneksi bertanggungjawab,
layanan di) e Mengidentifika observasi terdapat di internet, mandiri, berfikir
informasi Menemukan s manfaat internet! lembar logis, kritisdan
yang ada di manfaat |ayanan layanan kerja, buku | kreatif, ingin tahu,
internet internet dengan internet dengan paket menerapkan
kerj asama, kerj asama, informasi secara
menghargai menghargai logis, kritis, dan




Penilaian

: Materi ; :
Kompetens Pokok/ SELEET Indikator | Bentuk Contoh C\';;ﬁj e Karakter
Dasar Pembeg aran PEMISEIEEIEN et Instrumen Instrumen
pendapat pendapat orang kreati f
oranglain, santun. lain, santun. e Unjuk e Uji bekerjasama,
Memiliki e- kerja prosedur 2. Buatlah e- menghargai
Membuat, mail, e Penugasan | e Lembar mail pada pendapat orang
membuka dan Menggunakan individu observas yghoo, dan lain, santun dan
mengirim e_mail fasilitase-mail | e Portofolio | e Produk kirim ke demokratis
dengan dengan alamat
bertanggungjawab |  bertanggungja (bang_aksa@
, dan santun wab, dan e Testulis, |e Uraian, yahoo.com)
santun lesan interview
Melakukan chat Melakukan
antar PC baik chat antar PC
dalam jaringan baik dalam
intranet/ internet jaringan
dengan intranet/
menggunakan internet dengan
fasilitas chat menggunakan
(MiRc, yahoo- fadilitas chat
messangger) (MiRc, yahoo-
dengan jujur, messangger)
bertanggungjawab dengan jujur
, dan santun bertanggungja
wab, dan

santun




Penilaian

logis, kritis,

: Materi ; .
NEUIPEER Pokok/ K egiatan Indikator Bentuk Contoh Alokas Suml_aer Karakter
Dasar Pembeg aran PEMISEIEEIEN et Instrumen Instrumen Waktu B
2.3. Mengakses | ¢ Unduh Melakukan e Melakukan e Unjuk e Uji 1. Carilah 8x40 | Perangkat | Religius,
beberapa e Ungguh pelacakan pela cakan kerja prosedur beberapa komputer, | Cermat/teliti, jujur,
situs untuk informasi dengan informasi e Penugasan | e Lembar informasi koneksi bertanggungj awab,
memperoleh mengakses dengan individu/ observas yang terdapat internet, mandiri, berfikir
informasi internet dengan mengakses kelompok | e Produk di internet, lembar logis, kritis dan
yang jujur, internet dengan | e Portofolio down-load kerja, buku | kreatif, ingin tahu,
bermanfaat bertanggungjawab jujur, informasinya paket menerapkan
, dan berfikir bertanggungja dan olah informasi secara
logis, kritis, wab, dan o Ujukkerja | o Uji informasi logis, kritis, dan
kreatif berfikir |Ogi3, e Penugasan prosedur tersebut kreatif,
Melakukan kritis, kreatif individu | e Lembar dengan bekerjasama,
prosesdown load | ¢ Men-download /kelompok |  observas menggunaka menghargai
dengan informasi dari | o« Portofolio | e Produk N program pendapat orang
mengambil internet dengan aplikasi lain, santun dan
beberapa jujur, demokratis
informasi yang bertanggungja
diperlukan dengan wab, dan
¢ Pengolahan jujur, berfikir logis, | ¢ Ujuk kerja | o Uiji
informasi bertanggungjawab kritis, kreatif e Penugasan prosedur
dari internet |, dan berfikir individu | e Lembar
Ioglsz kritis, /kelompok observas
kreatif * Mengolah « Portofolio | Produk
Mengolah informasi
informasi yang menggunakan
diperoleh program
menggunakan aplikasi
program pengolah pengolah kata
kata dengan jujur, dengan jujur,
betanggungjawab, betanggungjaw
menerapkan )
informasi secara menerapkan
informasi




K ompetensi Materi K egiatan Penilaian Alokas Sumb
ompetensi : mber
Pokok/ _ Indikator Bentuk Contoh . Karakter
Dasar ) Pembel i Sl Cinite Wakt Belajar
Pembejaran embeaaran Uitk Instrumen Instrumen . 2
kreatif dan secaralogis,
menghargai hasil kritis, kreatif
karyaorang lain dan
menghargai
hasil karya
oranglain
Mengetahui Sleman, 11 Juli 2011
Kepala Sekolah Guru TIK | Guru TIK Il
Sukendar, S.Pd Suratman,Amd lwan Hartaji S.Pd.T

NIP. 19631007 198412 1 003

NIP. 1979031420090210




LAMPIRAN 6

(Lembar Kerja Siswa)



Soal Diskusi Kelompok Materi Browser

1. Lihatlah gambar di bawah ini, kemudian sebutkan nama dan kegunaannya pada icon yg di beri tanda panah!

o

& ol e S

o= (el

Fle Edt View History/ Bookmarks Tooks V
, @Mozilla Firefox Start Pag |

= iﬁj
> &% Ll @ abouthome ey ;-“ﬂ‘/
I:PJ Mast Vted @ Getting Started |3 Latestﬁlv/

Gox.glc | "

Search |




Jawaban :
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2. Bandingkan kelebihan dan kekurangan pada browser dan berilah tanda centang pada browser yg memiliki kelebihan yang di

sebutkan,dan berilah tanda (x) pada browser yg tidak memiliki fitur yg disebutkan.

Browser

- elelo®

Google

Internet _Mozznla Opéra 11.60 Chrome
Explorer 6.0 | Firefox 6.0.2 16.0.912.75

1. Search box

2. Tab browser

3. Block POP- UP

4. Speed Dial
5. History
6. Add On
7. Bookmark
8. Widget

9. Session restore

10. | Incognito




3. lIsilah penjelasan pada kolom berikut ini yaitu cara menggunakan menu-menu dalam beberapa browser!

No.| Menu-menu I nter net Explorer M ozilla Fir efox Opera Google Chrome
1.

Bagaimana Cara

melihat history
2.

Bagaimana Cara

menghapus
history




Cara menambah

bookmark

Bagaimana cara
menghapus

bookmark

Bagaimana

privas settingnya




Bagaimana
mengclearkan

cookies

Bagaimana cara
menyimpan
page/halaman
web menjadi file




SOAL KELOMPOK

1. Apakah itu URL? Contoh penulisan URL yang benar,terdiri dari.....,....... peerens
2. Apakah Domain Nameitu?
3. Anadlisislah nama-nama Domain di bawah ini!

A.

No. Domain Negara

co.id

co.uk

Co.us

co.my

g & w N e

co.au

Domain Pemilik

pd
S

.com

.gov

.net

.sch

.mil

v

© o N o g A wW DN
c

.org

=
o




4. Apakah Search Engineitu?
5. Kunjungi situs-situs search engine dibawah ini dan analisislah fasilitas apa saja yang dimiki oleh Search Engine tersebut!

No. JenisFasilitas google.com | yahoo.com ask.com bing.com msn.com

Web
Gambar
Map
Terjemahan

News
Video
Shopping/Jud beli

Local /Promosi bisnis

©| © N o g K W N P

Email

=
©

Aplikasi/Hiburan




KuisMandiri

Nama
Kelas

Nomor Absen:

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan benar!

1o adalah program yang mendukung untuk berinteraksi di internet. Sebuah
perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk menampilkan dan berinteraksi
dengan teks, gambar, dan informasi yang ada pada halaman web.

2 digunakan untuk mencari informasi di internet yang membantu
penggunanya menemukan suatu informasi, baik berupa data, gambar, video dan lainnya.

3. Contoh Penulisan URL yang benar terdiri dari............cooveeiiiiiiiiii e

6. i adalah sekumpulan data pribadi pengunjung website, yang disimpan oleh
browser pada PC pengunjung itu sendiri.

7. Sebutkan menu bar yang terdapat pada Internet EXplorer..........c.ccoovviiiiiiiii i,



LAMPIRAN 7
(Surat Keterangan Penelitian)



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 - i
website : http://fl.uny.ac.id e-mail: fi@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Certficals MNo. QSC 00560

Nomor : 0031/UN34.15/PL/2012 05 Januari 2012
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth.

1 Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
2. Bupati Sleman c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Sleman

3. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman

5 Kepala SMP N 2 NGAGLIK

Dalam rangka pelaksanaan Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin
untuk melaksanakan penelitian dengan judul ”"PERBANDINGAN PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD DENGAN TGT PADA MATA PELAJARAN
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI TERHADAP HASIL BELAJAR
SiSWA KELAS IX SMP N 2 NGAGLIK SLEMAN YOGYAKARTA”, bagi mahasiswa
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1 [Rizkinia Zela K 08520244013 |Pend. Teknik Informatika - | SMP N 2 NGAGLIK
S1
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  :  Pramudi Utomo, M.Si.
NIP ;19600825 198601 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 05 Januari 2012 sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan
terima kasih.

Dekan,

_"‘

D Stnaryo Soenarto
=NFP 19580630 198601 1 001
Tombusan:

Ketua Jurusan

Ketua Program Studi

08520244013 No. 16




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/103/Vv/1/2012

Membaca Surat : FAKULTAS TEKNIK UNY Nomor : 0031/UN34.15/PL/2012
Tanggal ;05 Januari 2012 Perihal . ljin Penelitian

Mengingat ;1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . RIZKINIA ZELA K NIP/NIM . 08520244013

Alamat . KARANGMALANG YOGYAKARTA

Judul : PERBANDINGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF STAD
DENGAN DENGAN TGT PADA MATA PELAJARAN TEKNOLOGI INFORMAS! DAN

i KOMUNIKASI TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS IX SMP N 2 NGAGLIK

SLEMAN YOGYAKARTA

Lokasi : SMP N 2 NGAGLIK SLEMAN Kota/Kab. SLEMAN

Waktu . 058 Januari 2012 s/d 05 April 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. liin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. liin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 05 Januari 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan :
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupati Sleman c/q Bappeda
3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Prov. DIY
{4, Dekan Fak. Tekini UNY
5. Yang Bersangkutan




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IJIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ 037 /2012

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang lzin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk . Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor: 070/103/V/1/2011 Tanggal: 05 Januari 2012. Hal: [jin Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama : RIZKINIA ZELA KARTIKA

No. Mhs/NIM/NIP/NIK 1 08520244013

Program/ Tingkat ol

Instansi/ Perguruan Tinggi : UNY

Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi : Karangmalang, Yogyakarta

Alamat Rumah . Klebengan, Depok, Sleman, Yogyakarta

No. Telp/ Hp : 085642691912

Untuk :  Mengadakan penelitian dengan judul:
"PERBANDINGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF STUDENT ACHIEVEMENT DIVISION (STAD)
DENGAN TEAM GAME TOURNAMENT (TGT) PADA MATA
PELAJARAN TIK TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
KELAS IX SMPN 2 NGAGLIK SLEMAN, YOGYAKARTA™

Lokasi : Kabupaten Sleman

Waktu : Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 05 Januari 2011 s/d

05 April 2012.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi uniuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Bappeda.

5. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

“

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.
Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 09 Januari 2012
A &E«?\pzﬂa BAPPEDA Kab. Sleman
‘ .M"\ ng Pengend‘than & Evaluasi

Tembusan Kepada Yth :
Bupati Sleman (sebagai laporan)
Ka. Kantor Kesbang Kab. Sleman
Ka. Dinas Pendidkan, Pemuda & OR Kab. Sleman
Ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman
Camat Kec. Ngaglik
~ Ka. SMPN 2 Ngaglik
' Dekan Fak. Teknik - UNY
Pertinggal

' ':SRI MIDAYAH S.Si, MT
“penata Tk. I, 11/d
NIP. 19670703 199603 2 002

e e




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 2 NGAGLIK
Alamat : Sinduharjo, Ngaglik, Sleman Telp. (0274) 882716 Yogyakarta

— = e —— e == )

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/53

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 2 Ngaglik, Kabupaten Sleman

menerangkan bahwa :
Nama : Rizkiana Zela Kartika
NIM : 08520244013
Perguruan Tinggi : UNY
Fakultas : Teknik
Jurusan : Pendidikan Teknik Informatika

telah mengadakan penelitian di SMP Negeri 2 Ngaglik dari tanggal 3 Januari-20 Februari
2012 dengan judul penelitian *Perbandingan Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) dengan Team Game
Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran TIK Siswa
Kelas IX SMP N 2 Ngaglik Sleman Yogyakarta”.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Ngaglik, 6 Maret 2012

A3 W‘immm Y
(YN} D8 OLAMRAGH
o | SMP NEGERI 2 NGAGLIK -‘.!’!_




